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PENGELOMPOKAN DAERAH TERDAMPAK COVID-19 DI PROVINSI
JAWA TIMUR MENGGUNAKAN METODE HIERARCHICAL K-MEANS
CLUSTERING (HK-MEANS)
Covid-19 sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara
di seluruh dunia. Khususnya di provinsi Jawa Timur yang merupakan salah satu
wilayah di Indonesia yang penyebaran Covid-19 juga terus meningkat dan belum
menunjukkan penurunana sampai saat ini. Tingginya penyebaran Covid-19 di Ja-
wa Timur ini maka perlu adanya pengelompokan daerah terdampak Covid-19 di
Jawa Timur untuk mengetahui kemiripan karakteristik atau kriteria dari setiap dae-
rah. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam pengelompokan ini adalah dengan
menggunakan analisis cluster. Penelitian ini menggunakan Metode Hierarchical
K-Means Clustering (HK-Means) dengan Studi Kasus : Jawa Timur. Metode Hi-
erarchical K-Means Clustering (HK-Means) merupakan gabungan antara metode
hierarchical clustering yaitu metode (Single Linkage, Complete Linkage, Avera-
ge Linkage) dengan K-means, digabungkan agar dapat meningkatkan dan mengha-
silkan hasil cluster dengan kualitas yang lebih baik dan tinggi. Metode K-means
mempunyai kelemahan yaitu pada penentuan pusat awal cluster. Untuk itu, metode
K-means digabungkan dengan metode Hierarchical Clustering untuk menghasilk-
an hasil cluster yang lebih baik. Ukuran jarak yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu jarak euclidean. Hasil analisis cluster yang terbaik adalah gabungan antara
Complete Linkage dengan K-means dengan percobaan 2 cluster yang menghasilkan
nilai Silhouette Index sebesar 0,5628. Berdasarkan hasil cluster terbaik, pada bulan
Desember terdapat 2 kelompok yaitu kelompok rawan yang terdiri dari 6 daerah
yaitu Kota Surabaya, Kab. Banyuwangi, Kab. Kediri, Kota Malang, Kab. Tuban,
dan Kab. Jember. Dan kelompok aman yang terdiri dari 32 kabupaten/kota lainnya.






































GROUPING AREAS AFFECTED BY COVID-19 IN EAST JAVA
PROVINCE USING HIERARCHICAL K-MEANS CLUSTERING
(HK-MEANS) METHODS
Covid-19 is now a pandemic that occurs in many countries around the world.
Especially in the province of East Java, which is one of the regions in Indonesia
where the spread of Covid-19 has also continued to increase and has not shown a
decrease to date. With the high spread of Covid-19 in East Java, it is necessary
to group the areas affected by Covid-19 in East Java to find out the similarities
in the characteristics or criteria of each region. One way that can be done in this
grouping is by using the cluster analysis. This study uses the Hierarchical K-Means
Clustering (HK-Means) Method with a Case Study: East Java. The Hierarchical
K-Means Clustering (HK-Means) method is a combination of the hierarchical clus-
tering method, namely the method (Single Linkage, Complete Linkage, Average
Linkage) and K-means, combined in order to improve and produce better and higher
quality cluster results. The K-means method has a weakness, namely in determin-
ing the initial cluster center. For this reason, the K-means method is combined with
the Hierarchical Clustering method to produce a better cluster result. The distance
measure used in this study is the euclidean distance. The best cluster analysis result
is the combination of Complete Linkage and K-means with experiment 2 cluster
which produces a Silhouette Index value of 0.5628. Based on the best cluster re-
sults, in December there were 2 groups, namely the vulnerable group consisting of
6 regions, namely the City of Surabaya, Kab. Banyuwangi, Kab. Kediri, Malang
City, Kab. Tuban, and Kab. Jember. And a safe group consisting of 32 other dis-
tricts/cities.
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1.1. Latar Belakang Masalah
Penyakit menular merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh mikro-
organisme, seperti virus, bakteri, parasit, atau jamur, dan dapat berpindah ke orang
lain yang sehat. Beberapa penyakit menular yang umum di Indonesia dapat dicegah
melalui pemberian vaksinasi serta pola hidup bersih dan sehat. Hingga saat ini ba-
nyak penyakit menular yang mewabah di dunia, seperti influenza, difteri, kolera dan
lain sebagainya. Salah satu virus yang menyebabkan penyakit menular adalah virus
corona. Virus corona menyebabkan penyakit Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS) yang mewabah pada tahun 2003. Lalu pada tahun 2012 ada penyakit baru
yang disebabkan oleh virus corona yaitu Middle East Respiratory Syndrome Corona
Virus (MERS-CoV). Kemudian pada akhir tahun 2019 muncul penyakit baru yang
disebabkan oleh virus corona yaitu Coronavirus Disease 2019 (COVID-19), dite-
mukan pertama kali di Kota Wuhan, Cina dan Covid-19 sudah menyebar keseluruh
dunia termasuk Indonesia dan sudah menjadi pandemi.
Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19 adalah penyakit baru yang dapat
menyebabkan gangguan pernapasan dan radang paru. Gejala-gejala Covid-19 yang
paling umum adalah demam, batuk kering, dan rasa lelah. Gejala lainnya yang lebih
jarang dan mungkin dialami beberapa pasien meliputi rasa nyeri dan sakit, hidung
tersumbat, sakit kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan, diare, kehilangan indera
rasa atau penciuman, ruam pada kulit, atau perubahan warna jari tangan atau kaki.
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Dari berbagai penelitian, metode penyebaran utama penyakit ini diduga ada-
lah melalui droplet saluran pernapasan dan kontak dekat dengan penderita. Droplet
merupakan partikel kecil dari mulut penderita yang dapat mengandung virus penya-
kit, yang dihasilkan pada saat batuk, bersin, atau berbicara. Droplet dapat melewati
sampai jarak tertentu (biasanya 1 meter). Maka dihimbau kepada seluruh masya-
rakat untuk menjaga keselamatan diri dari Covid-19 dengan melakukan protokol
kesehatan sesuai dengan anjuran pemerintah seperti memakai masker, selalu men-
cuci tangan, jaga jarak, dan tetap berada di rumah apabila tidak kepentingan.
Melindungi keselamatan diri ialah kewajiban tiap muslim. Dalam bahasa
ushul fiqih, diketahui dengan sebutan hifz an-nafs (melindungi jiwa, melindungi
keselamatan diri). Melindungi keselamatan diri ialah bagian utama dalam agama
Islam serta ialah salah satu tujuan utama dalam hukum Islam. Imam Al - Ghazali,
berkata mewujudkan hifz an-nafs sama dengan melindungi agama Islam. Dalam
konteks pandemi Covid - 19 dikala ini, realisasi melindungi keselamatan diri ter-
wujud dalam wujud beribadah di rumah serta melaksanakan protokol kesehatan.
Perihal ini ialah wujud usaha nyata buat menghindari penularan virus tersebut. Ti-
dak tertular virus ini sama dengan melindungi kesehatan serta keselamatan nyawa
kita. Dalam Alqur’an surat Al-Maidah ayat 32 ditegaskan bahwa menyelamatkan
satu nyawa sama dengan menyelamatkan seluruh nyawa manusia :
Artinya : Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil,
 
































bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, ma-
ka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara
kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka
rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudi-
an banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam
berbuat kerusakan dimuka bumi. (QS Al-Maidah :32)
Pada 12 Maret 2020 WHO (World Health Organization) mengumumkan
bahwa Covid-19 sebagai pandemik. Virus ini sudah menyebar di 215 negara di
dunia termasuk Indonesia. Berdasarkan informasi yang dipublikasikan oleh Ke-
menterian Kesehatan Republik Indonesia sejak pertama kali dilaporkan pada bulan
Desember 2019 sampai tanggal 31 Desember 2020, di Indonesia telah terkonfirmasi
kasus Covid-19 sebanyak 743.198 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 22.138
kasus.
Khususnya di provinsi Jawa Timur yang merupakan salah satu wilayah di
Indonesia yang penyebaran Covid-19 juga terus meningkat dan belum menunjukk-
an penurunana sampai saat ini. Pada tanggal yang sama juga diinformasikan pada
laman web yang dipublikasikan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
bahwa jumlah kasus positif Covid-19 di Jawa Timur mengalami penambahan kasus
baru sebanyak 935 kasus baru jadi total sebanyak 84.152 kasus dan jumlah kasus
yang sembuh sebanyak 72.135 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 5.827 ka-
sus. Dengan penambahan kasus tersebut membuat Jawa Timur menduduki pering-
kat empat kasus Covid-19 terbanyak setelah DKI Jakarta dan Jawa Tengah. Bahkan
Jawa timur sempat menempati peringkat pertama kasus covid-19 terbanyak yaitu
 
































pada 28 Juni 2020 dengan penambahan kasus baru sebanyak 330 kasus.
Tingginya penyebaran Covid-19 di Jawa Timur ini maka perlu adanya pe-
ngelompokan daerah terdampak Covid-19 di Jawa Timur untuk mengetahui kemi-
ripan karakteristik atau kriteria dari setiap daerah. Daerah yang memiliki karakte-
ristik yang sama atau hampir sama akan terkumpul dalam suatu kelompok. Hal ini
bertujuan untuk memberikan informasi terkait Covid-19 kepada masing-masing da-
erah. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam pengelompokan ini yaitu dengan
analisis cluster.
Pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rini Silvi
(2018) yang membandingkan metode centroid linkage dan K-means dalam menen-
tukan hasil analisis cluster dengan data outlier untuk pengelompokan indikator HI-
V/AIDS di Indonesia. Penelitian ini menggunakan gap statistik untuk menentukan
jumlah cluster ideal yang mengelompokkan propinsi berdasarkan indikator HIV/A-
IDS sedemikian hingga terbagi menjadi 7 cluster. Hasil penelitian ini memberikan
kesimpulan bahwa untuk data yang memiliki outlier, metode pengclusteran meng-
gunakan centroid linkage lebih memberikan hasil yang sesuai dibandingkan dengan
metodeK-means. Rasio Sw/Sb metode K-means adalah sebesar 0,112232 dan ra-
sio Sw/Sb metode centroid linkage menghasilkan angka 0,067307. Metode centroid
linkage menghasilkan kelompok yang lebih homogen sehingga nilai rasio yang di-
hasilkan lebih kecil. Artinya metode centroid linkage memiliki kualitas ketepatan
kelompok yang lebih baik dibandingkan metode K-means. (Silvi , 2018)
Selain itu penelitian lainnya juga dilakukan oleh Lynda Rahmawati, Sari Wi-
dya Sihwi dan Esti Suryani (2016) dengan judul Analisa clustering menggunakan
metode K-means dan hierarchical clustering kasus : dokumen skripsi jurusan ki-
mia, FMIPA Universitas Sebelas Maret. Pengelompokkan data penelitian yang ber-
 
































bentuk teks dapat dilakuan dengan text mining dengan metode clustering. Metode
clustering yang digunakan adalah kombinasi antara metode K-means dan hierarchi-
cal clustering. Data penelitian yang dipilih adalah dokumen skripsi bagian abstrak.
Clustering dokumen menghasilkan 16 cluster. Hasil analisa cluster memperlihatk-
an bahwa keahlian dosen mempengarui variasi tema penelitian yang dilakukan oleh
mahasiswa. (Rahmawati at.all , 2016)
Analisa Perbandingan Metode Hierarchical Clustering, K-means dan Ga-
bungan Keduanya dalam Cluster Data (Studi kasus : Problem Kerja Praktek Ju-
rusan Teknik Industri ITS) yang dilakukan oleh Tahta Alfina, Budi Santosa, dan
Ali Ridho Barakbah. Clustering memiliki dua metode, yaitu partisi dan hierarki.
Dua metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan dengan
menggabungkan keduanya dapat diperoleh hasil cluster yang lebih baik. Dari hasil
cluster dengan menggunakan data problem Kerja Praktek Jurusan Teknik Industri
ITS, maka diperoleh hasil bahwa kombinasi algoritma hierarchical clustering dan
k-means menghasilkan pengelompokan data yang lebih baik. Pada skenario jumlah
cluster sebanyak 5, penjumlahan nilai s terbesar diperoleh oleh metode single ling-
kage clustering yang dikombinasikan dengan k-means sebesar 300 data diclusterkan
pada cluster yang tepat dengan nilai koefisiean kolerasi sebesar 0,9118, diikuti oleh
3 metode hierarchical clustering yang lainnya yang digabungkan dengan k-means
dan penjumlahan nilai s yang paling kecil dihasilkan oleh metode k-means yaitu
sebesar 210 data. (Alfina et.all , 2019)
Penelitian yang lain dilakukan oleh Ali Mahmudan (2020) dengan Penge-
lompokan Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Berdasarkan Kasus COVID-19 Meng-
gunakan K-Means Clustering. Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan hasil
Pengelompokan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah berdasarkan kasus COVID-
 
































19 menghasilkan sejumlah 33 kabupaten/kota berada pada cluster 1, 1 kota berada
pada cluster 2, dan 1 kabupaten berada pada clusters 3. Kondisi kasus COVID-19 di
Provinsi Jawa Tengah sudah relatif aman tetapi harus tetap dilakukan penanganan
semaksimal mungkin agar kasus aktif dan kasus meninggal tidak semakin banyak.
Selain itu, cluster 2 yaitu Kota Semarang dan cluster 3 yaitu Kabupaten Jepara harus
lebih diperhatikan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah karena wilayah tersebut
masih memiliki jumlah kasus aktif yang tinggi. Hal tersebut harus dilakukan agar
tidak terjadi pertambahan kasus meninggal maupun kasus aktif di wilayah terebut
atau penyebaran kasus aktif di luar wilayah tersebut.(Mahmudah, 2020)
Berdasarkan pada penjelasan tersebut, penulis tertarik dalam melakukan pe-
nelitian mengenai analisis cluster dengan mengambil kasus Covid-19 yang sekarang
menjadi pendemi di seluruh dunia. Judul dalam penelitian ini adalah ” Pengelom-
pokkan Daerah Terdampak Covid-19 Di Provinsi Jawa Timur Menggunakan Me-
tode Hierarchical K-Means Clustering (HK-Means) (Studi Kasus : Jawa Timur)”.
Metode yang digunakan tersebut merupakan gabungan antara metode hierarchical
clustering dan K-means, digabungkan agar dapat meningkatkan dan menghasilkan
hasil cluster dengan kualitas yang lebih baik dan tinggi dan pada berdasarkan pe-
nelitian alfina terbukti bahwa gambungan metode tersebut menghasilkan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan metode K-means. Karena hasil akhir pengelom-
pokkan dengan metode K-means sangat sensitif terhadap pemilihan pusat cluster
jadi hasilnya sedikit berbeda setiap kali dihitung. Metode K-means mempunyai ke-
lemahan yaitu pada penentuan pusat awal cluster. Hasil cluster yang terbentuk dari
metode K-Means ini sangatlah tergantung pada inisiasi nilai pusat awal cluster yang
diberikan. Untuk itu, metode K-means digabungkan dengan metode Hierarchical
Clustering untuk penentuan pusat awal cluster untuk menghasilkan nilai yang le-
 
































bih baik. Maka perlu dilakukan pendekatan baru untuk menggabungkan manfaat
dari keduanya. Pendekatan baru tersebut disebut Hierarchical K-Means Clustering
(HK-Means).
Pada penelitian ini dimulai dengan tahapan Hierarchical clustering terlebih
dahulu untuk menghasilkan centroid (pusat cluster) awal menggunakan jarak Eu-
clidean pada metode Singele Linkage, Complete Linkage, Average Linkage. Dari
hasil Hierarchical Clustering digunakan sebagai centroid (pusat cluster) awal un-
tuk tahapan K-Means Clustering. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
gabungan metode Hierachical clustering yaitu metode (Single Linkage, Comple-
te Linkage, Average Linkage) dengan K-means sehingga dapat diketahui gabungan
metode manakah yang menghasilkan hasil cluster yang terbaik. Pengelompokan
yang memiliki kinerja terbaik dilihat dari nilai Sillhoutte Coefficient.
1.2. Rumusan Masalah
Menurut latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, bahwa permasalah-
an pada penelitian ini:
1. Metode gabungan HK-Means apakah yang menghasilkan hasil cluster terbaik
dilihat dari nilai Silhouette Coefficient nya pada data Covid-19 di Jawa Timur?
2. Bagaimana hasil cluster yang terbentuk menggunakan metode gabungan HK-
Means terbaik pada data Covid-19 di Jawa Timur?
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk menentukan metode gabungan HK-Means apakah yang menghasilkan
hasil cluster terbaik dilihat dari nilai Silhouette Coefficient pada data Covid-
 
































19 di Jawa Timur.
2. Untuk mengetahui hasil cluster yang dihasilkan dari metode terbaik dari me-
tode HK-Means pada pada data Covid-19 di Jawa Timur.
1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis :
Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan menge-
nai analisis cluster dan gabungan metode yang terbaik dalam pengelompokan
daerah terdampak Covid-19 di Jawa Timur.
2. Manfaat Praktis :
Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat memeberikan informasi
tentang sebaran kabupaten/kota terdampak Covid-19 di Provinsi Jawa Timur.
Sehingga dapat melakukan pencegahan agar tidak semkain menyebar luas.
1.5. Batasan Masalah
1. Data yang dugunakan pada penelitian ini merupakan data penyebaran Covid-
19 di Propinsi Jawa Timur pada bulan April-Desember 2020 yang diakses
melalui laman resmi pemerintah Propinsi Jawa Timur.
2. Penelitian ini menggunakan jarak Euclidean dalam perhitugan kemiripan an-
tar obyek atau daerah.
3. Menggunakan metode Single Linkage, Complete Linkage dan Average Linka-
ge dalam melakukan analisis cluster.
 

































Sistematika penulisan yang digunakan pada penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini memaparkan tentang latar belakang penulisan skripsi, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistema-
tika penulisan.
2. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang penjelasan tema yang dijadikan landasan
teori sepert Covid-19, analisis cluster, standarisasi data, penetapan metode
analisis cluster menggunakan metode HK-Means, pemilihan metode terbaik
menggunakan Sillhoutte Coefficient.
3. BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang jenis-jenis penelitian, cara pengumpulan
data, variabel penelitian, dan cara analisis data.
4. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian tentang pengelompokkan da-
erah terdampak Covid-19 di Jawa Timur menggunakan metode Hierarchical
K-Means Clustering (HK-Means).
5. BAB V : PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian, beserta saran
yang ditujukan kepada pembaca dan peneliti selanjutnya.
 

































2.1. Covid-19 di Jawa Timur
Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus
yang baru ditemukan. Covid-19 pertama kali ditemukan di Wuhan, Tiongkok, pada
bulan Desember 2019. Covid-19 ini saat ini menjadi sebuah pandemi yang terjadi
di banyak negara di seluruh dunia. Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang
dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. Beberapa jenis coronavirus
diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk pilek
hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome(MERS) dan Se-
vere Acute Respiratory Syndrome(SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan
menyebabkan penyakit Covid-19. (WHO , 2020)
Jumlah penduduk Jawa Timur pada tahun 2020 adalah 40.665.696 jiwa, se-
hingga menduduki peringkat kedua provinsi denngan penduduk terbanyak di In-
donesia. Kabupaten dengan jumlah penduduk terbanyak di provinsi Jawa Timur
adalah Kabupaten Malang dengan jumlah penduduk 3.046.218 jiwa, sedang kota
dengan jumlah penduduk terbanyak adalah Kota Surabaya sebanyak 3.195.487 ji-
wa. Secara administrasi provinsi Jawa Timur memiliki 29 kabupaten dan 9 kota,
dengan ibukota provinsi Kota Surabaya, ini membuat Jawa Timur disebut sebagai
provinsi denga kabupaten/kota terbanyak di Indonesia. (Jatimprov , 2015)
Pada 12 Maret 2020 WHO (World Health Organization) mengumumkan
bahwa Covid-19 sebagai pandemik. Virus ini sudah menyebar di 215 negara di
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dunia termasuk Indonesia. Berdasarkan informasi yang dipublikasikan oleh Ke-
menterian Kesehatan Republik Indonesia sejak pertama kali dilaporkan pada bulan
Desember 2019 sampai tanggal 31 Desember 2020, di Indonesia telah terkonfirmasi
kasus Covid-19 sebanyak 743.198 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 22.138
kasus. (WHO , 2020)
Khususnya di provinsi Jawa Timur yang merupakan salah satu wilayah di
Indonesia yang penyebaran Covid-19 juga terus meningkat dan belum menunjukk-
an penurunana sampai saat ini. Pada tanggal 31 Desember 2020 melalui laman web
covid Jawa Timur bahwa jumlah kasus positif Covid-19 di Jawa Timur mengala-
mi penambahan kasus baru sebanyak 935 kasus baru jadi total sebanyak 84.152
kasus dan jumlah kasus yang sembuh sebanyak 72.135 kasus dengan jumlah ke-
matian sebanyak 5.827 kasus. Dengan penambahan kasus tersebut membuat Jawa
Timur menduduki peringkat empat kasus Covid-19 terbanyak setelah DKI Jakarta
dan Jawa Tengah. Bahkan Jawa timur sempat menempati peringkat pertama ka-
sus covid-19 terbanyak yaitu pada 28 Juni 2020 dengan penambahan kasus baru
sebanyak 330 kasus.(Satgas COVID-19 JATIM , 2020)
Gambar 2.1 Peta Persebaran Covid-19 di Jawa Timue Per 31 Desemeber 2020
 
































Tingginya penyebaran Covid-19 di Jawa Timur ini maka perlu adanya pe-
ngelompokan daerah terdampak Covid-19 di Jawa Timur untuk mengetahui kemi-
ripan karakteristik atau kriteria dari setiap daerah. Daerah yang memiliki karakte-
ristik yang sama atau hampir sama akan terkumpul dalam suatu kelompok. Hal ini
bertujuan untuk memberikan informasi terkait Covid-19 kepada masing-masing da-
erah. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam pengelompokan ini yaitu dengan
analisis cluster.
2.2. Standarisasi Data
Standarisasi data digunakan apabila pada variabel data yang digunakan ter-
dapat perbedaan ukuran atau nilai skala yang besar. Standarisasi data yang sering
digunakan yaitu standarisasi data dengan z-score dengan mengkonversi nilai tiap
variabel dengan nilai standar (z-score) yakni dengan menghitung nilai tengah dan
membagi hasilnya dengan standar deviasi dari masing variabel. Berikut merupakan






xi = data ke-i
x̄ = rata-rata pada data
s = standar deviasi
2.3. Uji Multikolineritas
Terdapat angapan-anggapan yang perlu diamati saat melakukan analisis clus-
ter, salah satunya ialah uji Multikolinieritas. Multikolinearitas adalah adanya hu-
 
































bungan linear yang sempurna atau pasti di antara beberapa atau semua variabel
(Gujarati , 2010). Multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana ada hubungan
atau korelasi antara variabel prediktor saat tipe regresi yang digunkan melebihi sa-
tu prediktor.(Hocking , 1996) mengemukakan bahwa ada tiga kriteria yang bisa
dipakai untuk mengetahui terjadinya multikolinearitas, dan yang paling umum di-
gunakan adalah Varians Inflation Factor(VIF). Ketika nilai VIF lebih besar dari 10
maka terjadi multikolinieritas antara variabel-variabel prediktor. Jadi rumus untuk









































Selain itu, untuk mengetahui adanya multikolinearitas bisa dicari juga dengan nilai





Cara untuk menanggulangi timbulnya multikolinieritas yaitu dengan meng-
ecualikan variabel yang tidak sesuai atau relevan. Dengan cara memilih salah satu
 
































diantara variabel bebas yang berkorelasi kuat. Oleh karena itu, sebelumnya anda ha-
rus mencari variabel yang nilai VIFnya tinggi dan nilai korelasinya dengan variabel
bebas lainnya kuat. Terjadinya multikolinieritas antara variabel menjadi perhatian
khusus pada analisis cluster karena dapat memiliki efek, sehingga multikolinieritas
dalam variabel perlu dikaji secara hati-hati. Hal ini untuk mengukur kesamaan yang
dipakai saat analisis cluster. (Sholiha , 2015)
2.4. Jarak Euclidean
Jarak Euclidean ialah besar suatu jarak pada garis lurus yang menghubungk-
an antar objek. Contohnya adalah ukuran ketidaksamaan atau jarak antar obyek
ke-i dan obyek ke-j dapat disimbolkan dengan dij dan untuk variabel ke-k dengan








dij = jarak Euclidean dari obyek ke-i dan obyek ke-j
p = jumlah variabel cluster
xik = nilai objek ke-i pada variabel ke-k
xjk = nilai objek ke-j pada variabel ke-k
2.5. Clustering
Clustering atau analisis pengelompokkan merupakan suatu proses membagi
data dari suatu himpunan tertentu kedalam beberapa kelompok yang mempunyai
kesamaan karakteristik data dengan karakteristik data dalam kelompok lain. Kelas
 
































yang terdapat dalam proses clustering dinamakan dengan cluster. Cluster merupak-
an suatu kelompok data yang mempunyai tingkat kesamaan dengan suatu cluster
dan karakteristiknya tidak sama dengan cluster lainnya. (Febritanti et.all , 2016)
Larose dalam buku yang ditulis oleh Kusrini dan Luthfi mengelompokan
Data Mining dapat dibagi menjadi 6 kelompok yaitu deskripsi, estimasi, prediksi,
klasifikasi, clustering (pengelompokan), dan asosiasi. Berbeda dengan klasifikasi,
teknik clustering yaitu mengelompokkan data secara otomatis sebelum mengetahui
label kelasnya. Tetapi clustering juga dapat digunakan untuk himpunan data dengan
label kelas yang diketahui (Suryanto , 2017).
Metode clustering sering digunakan sebagai dasar penentuan kelas untuk
data-data yang kelasnya belum ditentukan. Dasar dari pengonsepan clustering ada-
lah melakukan pengelompokkan beberapa data ke dalam suatu cluster yang sesuai
yaitu cluster yang mempunyai tingkat ketidaksamaan yang tinggi terhadap objek
cluster lainnya. (Abdillah et.all , 2016)
Sehingga, dari semua pengertian bahwa clustering adalah suatu metode yang
digunakan untuk memberikan label bagi data yang belum diketahui secara pasti
kelas cluster. Ciri-ciri cluster adalah sebagai berikut (Santoso dan Slamet , 1987) :
1. Homogenitas (kesamaan) antar anggota cluster tinggi (within cluster).
2. Heterogenitas (perbedaan) antar cluster yang tinggi (between cluster).
Menurut (N. Alshatri et.all , 2014), clustering dikelompokkan menjadi 5
kelompok besar yaitu :
1. Partitioning Based Clustering
Algoritma Partitional Clustering membagi titik data ke dalam partisi
k, di mana setiap partisi mewakili sebuah cluster. Contoh algoritma partitio-
 
































ning based clustering adalah k-means, k-medoids, k-modes, PAM, CLARANS,
FCM (Chitra dan Maheswari, 2017).
2. Hierarchical Based Clustering
Hierarchical Based clustering adalah metode analisis cluster yang di-
gunakan untuk membangun hierarki cluster. Dalam data mining, cara kerja
hierarchical clustering ialah dengan mengelompokkan objek-objek data ke
dalam pohon cluster, yang mana struktur pohon cluster ini biasa disebut den-
dogram. Contoh algoritma hierarchical based clustering adalah BIRCH, CU-
RE, ROCK, dll (Rani dan Rohil at.all , 2013).
3. Density Based Clustering
Algoritma ini dapat menemukan cluster yang berbentuk acak dan dapat
menangani noise, dan juga merupakan algoritma satu-scan yang mana hanya
melakukan satu kali scanningketika memeriksa data mentah. Contoh algori-
tma density based clustering ialah DBSCAN, OPTICS, LDBSCAN, dll (Amini
et.all , 2011).
4. Grid Based Clustering
Algoritma Grid-Based Clustering adalah tipe yang paling penting da-
lam algoritma clustering hierarki. Pendekatan Grid-Based lebih menganggap
sel dibandingkan titik data. Karena sifat algoritma Grid-Based Clustering ini
umumnya lebih efisien secara komputasi apabila dibandingkan dengan semua
jenis algoritma clustering. Contoh algoritma grid based clustering adalah
wave-cluster, STING, CLIQUE, OptiGrid (N. A. Shah dan Paul , 2017).
5. Model Based Clustering
 
































Algoritma Model-Based Clustering adalah algoritma yang didasarkan
pada konsep bahwa data yang diamati berasal dari populasi dengan beberapa
subpopulasi. Konsep umumnya adalah masing-masing sub-populasi dimo-
delkan secara terpisah dan keseluruhan populasi sebagai campuran dari sub-
populasi ini, dan menggunakan model campuran terbatas. Contoh algoritma
model based clustering adalah EM, COBWEB, CLASSIT, SOMs (Raftery dan
Dean , 2006).
2.6. Hierarchical Clustering
Metode Hierarchical Clustering adalah metode yang memulai pengelom-
pokannya dengan dua atau lebih objek yang mempunyai kesamaan paling dekat,
kemudian proses dilanjutkan ke obyek lain yang mempunyai kedekatan kedua. De-
mikian seterusnya sehingga cluster akan membentuk semacam “pohon” dimana ada
hierarki (tingkatan) yang jelas antar objek, dari yang paling mirip sampai dengan
yang paling tidak mirip. Biasanya pengelompokan ini disajikan dalam bentuk den-
dogram, yang mirip dengan “struktur diagram pohon” (tree diagram).
Tahap-tahap pengclusteran data dengan menggunakan metode Hierarchical
Clustering adalah:
1. Tentukan k sebagai jumlah cluster yang ingin dibentuk
2. Setiap data obyek dianggap sebagai cluster sehingga n = N
3. Menghitung jarak antar cluster.
4. Mencari dua cluster yang mempunyai jarak antar cluster paling minimal dan
menggabungkannya (berarti N = n-1) jika n > k, maka kembali ke langkah 3.
Hierarchical Clustering terdiri dari :
 
































2.6.1. Metode agglomerative (penggabungan)
Metode agglomerative dimulai dengan memisalkan setiap objek adalah se-
buah cluster. Selanjutnya dua objek yang memiliki jarak terdekat digabungkan
menjadi satu cluster. Kemudian objek ketiga akan bergabung dengan cluster yang
ada atau bergabung bersama objek lain membentuk cluster baru dengan tetap mem-
perhitungkan jarak kedekatan antar objek. Setiap penggabungan dalam metode ini
selalu diikuti dengan perbaikan matriks jarak. Hasil analisis kelompok dari metode
ini dapat disajikan dalam bentuk dendogram. Dalam agglomerative ada tiga metode
yang cukup terkenal, yaitu:
1. Single Linkage
Single Linkage adalah proses pengklasteran yang didasarkan pada ja-
rak terdekat antar obyeknya (minimum distance). Metode ini sangat bagus
untuk melakukan analisa pada tiap tahap pembentukan cluster. Metode ini
juga sangat cocok untuk dipakai pada kasus shape independent clustering ka-
rena kemampuannya untuk membentuk pola tertentu dari cluster. Metode ini
dikenal pula dengan pendekatan tetangga terdekat (nearest neighbor) dalam
kelompok yang berbeda. Berbeda dengan prosedur Complete Linkage, pada
prosedur ini pengelompokkan dilakukan berdasarkan jarak minimum. Jika
individu X dan Y mempunyai jarak dxy terdekat, maka harus dicari jarak
minimum XZ dan XY , sehingga:
dXYZ = Min (dXZ , dY Z) (2.6)
Hasil dari Single Linkage ini dapat ditampilkan dalam bentuk dendo-
gram atau diagram pohon, dimana dahan atau cabang dan diagram pohon
 


































Metode Completed linkage adalah metode pautan lengkap yang dikem-
bangkan oleh Horn (1943) dan Sorensen (1948). Metode ini sering dikenal
dengan metode maksimum (Latan, 2014). Metode Completed linkage ber-
dasar pada jarak maksimum. Pengukuran jarak antara cluster satu dengan
yang lainnya menurut pada objek yang mempunyai jarak paling jauh. Me-
tode Complete Linkage ditentukan dengan memakai jarak terjauh antara dua
objek pada kelompok yang berbeda (Furthest Neighbor). Dalam perhitungan
awal, nilai minimum dalam D = dij dicari dahulu kemudian digabungkan
pada objek-objek yang bersesuaian, contohnya I dan K, untuk menghasilkan
cluster (IJ). Jarak antara cluster lain K dan (IJ), dihitung dengan cara :
dIJK = Max (dIK , dJK) (2.7)
dIK dan dIK adalah jarak terjauh diantara anggota cluster-cluster I
dan K juga cluster-cluster J dan K.
3. Average Linkage
Metode Average Linkage adalah proses clustering (Average Distance)
atau pada jarak rata-rata antar obyeknya. Untuk metode Average Linkage,
jarak diantara dua cluster dapat dimisalkan sebagai jarak rata-rata dari se-
mua anggota dalam satu cluster dengan semua anggota dalam cluster lain-
nya. Metode ini mempunyai tujuan untuk meminimalkan rataan jarak semua
pasangan dan dua kelompok yang digabungkan. Langkah awal yang perlu
dilakukan pada metode ini adalah sama dengan metode-metode sebelumnya
 






































dab = jarak antara obyek a dalam cluster(IJ)dan obyek b dalam cluster K
NIJ = jumlah obyek pada cluster(IJ)
NK = jumlah obyek pada cluster K
2.6.2. Metode Divisive (pemecahan)
Untuk metode Divisive, pemecahan diawali dari satu cluster besar yang ber-
isi seluruh observasi. Kemudian untuk observasi yang berbeda akan dipisahkan dan
dibentuk kelompok-kelompok yang lebih kecil. Proses ini akan terus dikerjakan
sampai setiap observasi terbentuk kelompok masing-masing.
2.7. K-Means
Salah satu metode Non-Hierarchical Clustering yang terkenal dan sederha-
na adalah metode K-means. K-means ditemukan oleh banyak orang yaitu seperti
Lloyd (1957, 1982), Forgey (1965), Friedman dan Rubin (1967), McQueen (1967).
Pada tahun 1957 ide dari clustering pertama kali ditemukan oleh Lloyd, namun
hal tersebut baru diterbitkan pada tahun 1982 (Yulian, 2018). Algoritma K-means
adalah suatu algoritma pengelompokkan yang melakukan partisi set data ke dalam
sejumalah K-cluster yang sudah ditentukan di awal. K-means akan mempartisi data
penelitian ke dalam bentuk beberapa cluster atau kelompok sehingga data yang me-
miliki karakteristik sama akan dikelompokkan menjadi satu cluster yang sama dan
 
































beberapa data yang memiliki karakteristik berbeda akan dikelompokkan kedalam
cluster yang berbeda. Menurut (Han et.all , 2012) pada dasarnya analisis cluster
menggunakan metode K-means memiliki algoritma sebagai berikut:
1. Menentukan k-cluster yang digunakan.
2. Menentukan pusat awal cluster(centroid) secara acak dari objek data seba-
nyak k.
3. Menentukan jarak terdekat dari setiap objek pengamatan dengan centroid




(xil − xjl)2 (2.9)
Keterangan :
d(xi, xj) = Jarak antara objek ke-i dengan objek ke-j, dimana i = 1, 2, ..., n
dan j = 1, 2, ..., n.
xil = Nilai objek ke-i pada variabel k
xjl = Nilai objek ke-j pada variabel k.
n = Banyaknya variabel data
4. Menentukan jarak terdekat suatu objek dengan pusat cluster centroid.
5. Menentukan pusat cluster (centroid) baru dengan menghitung rata-rata masing-
masing cluster menggunakan :
ckl =





































ckl = Nilai centroid ke-k pada variabel ke-l.
p = Banyaknya data.
6. Apabila suatu objek masih ada yang berpindah cluster dari jarak centroid
lama dan jarak centroid baru maka ulangi langkah 3. Jika tidak terdapat objek
yang berpindah dan pusat cluster awal dan pusat cluster baru sama maka
iterasi berhenti.
2.8. Metode Hierarchical K-Means Clustering
Metode Hierarchical K-Means clustering (HK-Means) adalah metode pe-
ngelompokkan lanjutan , dengan menggabungkan metode Hierarchical dan K-Means
(Non Hierarchical) agar menghasilkan hasil cluster lebih baik. Hierarchical dan K-
means clustering adalah dua alat analisis utama untuk set data.
K-means adalah metode clustering yang paling sederhana dan umum. Hal
ini dikarenakan K-means mempunyai kemampuan mengelompokkan data dalam
jumlah yang cukup besar dengan waktu komputasi yang relatif cepat dan efisi-
en. Namun, K-means mempunyai mempunyai kelemahan yang diakibatkan oleh
penentuan pusat awal cluster. Hasil cluster yang terbentuk dari metode K-means
ini sangatlah tergantung pada inisiasi nilai pusat awal cluster yang diberikan. Ha-
sil textitclustering dengan metode K-means menghasilkan hasil baik apabila pusat
cluster tepat. Metode Hierarchical clustering dapat digunakan untuk mengatasi
masalah penentuan pusat cluster pada K-means. Maka perlu dilakukan pendekat-
an baru untuk menggabungkan metode K-means dan metode Hierarchical Clus-
tering. Pendekatan baru tersebut disebut Hierarchical K-Means Clustering (HK-
Means) (HK-Means). Berbeda dengan metode yang sudah ada, dalam Hierarchical
K-Means Clustering (HK-Means) dilakukan pengelompokan Hierarchical Cluste-
 
































ring terlebih dahulu untuk menentukan pusat awal cluster di tahapan pertama dan
dilanjutkan dengan K-means Clustering di tahapan selanjutnya. Metode Hierarchi-
cal K-Means Clustering (HK-Means) dapat meningkatkan dan menghasilkan hasil
cluster dengan kualitas yang jauh lebih baik.
Metode Hierarchical yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah ke-
empat metode hierarchical yaitu Single Linkage, Complete Linkage, dan Average
Linkage. Keempat metode ini akan dibandingkan untuk melihat cluster mana yang
memberikan hasil pengelompokan yang lebih baik. Dari proses pengelompokan
ini nantinya diharapkan akan diketahui kemiripan atau kedekatan antar data sehing-
ga dapat dikelompokkan ke dalam beberapa cluster, dimana antar anggota cluster
memiliki tingkat kemiripan yang tinggi.
Langkah-langkah dari metode Hierarchical K-Means Clustering (HK-Means)
adalah :
1. Hitung pengelompokan Hierarchical dan potong pohon menjadi k-cluster.






Xi = Nilai data di cluster i
N = Banyaknya anggota di cluster
3. Hitung K-Means dengan menggunakan hasil rata-rata dari setiap cluster se-
bagai pusat awal cluster.
 
































2.9. Pengujian Metode Terbaik dengan Silhouette coefficient
Silhouette coefficient merupakan metode evaluasi untuk menguji optimal
atau ketepatan sebuah cluster yang telah terbentuk dari proses clustering. Silhouette
coefficient menekankan pada validasi dan penafsiran set data yang dikembangkan.
Penggabungan konsep cohesion dan separation digunakan untuk memvalidasi ke-
kuatan struktur hasil clustering. Tahapan perhitungan silhouette coefficient adalah
sebagai berikut (Handoyo et.all , 2014)
1. Hitung rata-rata jarak dari data, menggunakan Persamaan 2.12 maka dida-
patkan rata-rata dengan cara memisalkan i terhadap semua data lain yang





j ∈ A, j ̸= id(i, j) (2.12)
Keterangan :
a(i) = Perbedaan rata-rata objek (i) ke semua objek lain pada A
d(i, j) = jarak antara data i dengan j
A = Cluster
2. Hitung rata-rata jarak data i tersebut dengan semua data di cluster lain, dan





j ∈ Cd(i, j) (2.13)
Keterangan :
d(i, C) = Perbedaan rata-rata objek (i) ke semua objek lain pada C
C = Cluster lain selain cluster A atau cluster C tidak sama dengan cluster.
 
































3. Setelah menghitung d(i, C) untuk semua C, maka diambil nilai terkecil de-
ngan menggunakan Persamaan 2.14.
b(i) = minC ̸= Ad(i, C) (2.14)
Keterangan :
b(i) = Tetangga dari objek i






s(i) = Nilai silhouette coefficient data ke i a(i) = Rata-rata jarak suatu data ke
i b(i) = Rata-rata jarak suatu data ke semua objek
Hasil perhitungan nilai silhouette coefficient bervariasi dengan rentang -1
sampai 1. Apabila nilai silhouette coefficient bernilai positif yaitu (a(i) < b(i)) dan
a(i) mendekati 0 maka nilai clustering nya baik, sehingga nilai silhouette coefficient
yang dihasilkan maksimal yaitu 1. Objek i dikatakan berada pada cluster yang tepat
apabila SI = 1. Sedangkan, apabila SI = 0 maka objek i berada diantara dua cluster
artinya struktur yang dimiliki objek tersebut tidak jelas. Lebih lanjut, apabila SI = 1
maka objek tersebut memiliki nilai overlapping yang berakibat dimasukkan dalam
cluster lain.
Nilai rata-rata yang dimiliki oleh silhouette coefficient dari masing-masing
data objek dalam suatu cluster menunjukan seberapa layak data tersebut dimasukk-
an dalam cluster. Berikut adalah tabel nilai Kaufaman berdasarkan (Rousseeuw ,
 

































Tabel 2.1 Nilai Kaufman
Nilai Silhoutte Coefficient Struktur
0,7 < SC ⩽ 1 Struktur yang kuat
0,5 < SC ⩽ 0, 7 Struktur yang standar
0,25 < SC ⩽ 0, 5 Struktur yang lemah
SC ⩽ 0, 25 Tidak memeiliki struktur












s2 = Nilai varian silhouette coefficient
s(i) = Nilai silhouette coefficient data ke i
n = Banyaknya data
2.10. Kewajiban Menjaga Kesehatan dan Keselamatan Jiwa
Dalam islam terdapat lima kebutuhan penting yang harus dijaga oleh umat
islam ( Dharuriyyatul-Khams). Lima kebutuhan penting yang harus dijaga meliputi,
meliputi penjagaan terhadap din (agama), keselamatan jiwa, keturunan, akal, dan
harta. Maka, menjaga kesehatan dan keselamatan diri merupakan kewajiban setiap
Muslim. Menjaga keselamatan diri dalam bahasa ushul fiqih, dikenal dengan istilah
hif an-nafs (menjaga jiwa, menjaga keselamatan diri). Menjaga keselamatan diri
sama dengan menjaga agama islam. Oleh karena itu Rasulullah SAW melarang
berpuasa bagi orang yang sakit dan sedang dalam keadaan musafir(dalam perjalanan
 
































jauh). Hal ini karena kesehtan dan keselamatan jiwa sangat dijaga dalam islam.
Ditengah pandemi wabah Covid-19 saat ini, untuk menjaga kesehatan dan
keselamatan diri dan keluarga kita sangat penting. Dengan mematuhi protokol ke-
sehatan yang telah dibuat oleh pemerintah untuk mencegah penularan dan agar ter-
hindar dari Covid-19. Protokol kesehatan yang harus dipatuhi adalah seperti selalu
memakai masker, selalu mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari kerumunan
dan tetap berada dirumah seperti bekerja, bersekolah dan beribadah kecuali ada ke-
pentingan atau keperluan mendesak. Berikut cara menjaga keselamatan jiwa dari
Covid-19 dalam islam :
2.10.1. Memakai Masker
Dianjurkan oleh pemerintah untuk selalu menggunakan masker setiap saat,
terutama ketika berada di luar rumah. Ditemukan Hadits shahih dalam Kitab Shahih
Muslim, karya dari Imam Muslim pada Hadits nomor 3758. Hadits itu tidak secara
langsung menyebut masker namun terdapat perintah unuk melakukan beberapa tin-
dakan untuk menutupi benda-benda supaya tidak tertulari wabah penyakit. Dalam
Hadits shahih itu, Rasulullah Saw. bersabda: “Tutuplah bejana-bejana, dan ikatlah
tempat-tempat minuman, karena di suatu malam pada setiap tahunnya akan ada wa-
bah penyakit (berbahaya) yang akan jatuh ke dalam bejana dan ketempat-tempat air
yang tidak tertutup”.
 
































Artinya : Telah menceritakan kepada kami ’Amru An Naqid; Telah men-
ceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim; Telah menceritakan kepada kami Al
Laits bin Sa’d; Telah menceritakan kepadaku Yazid bin ’Abdullah bin Usamah bin
Al Hadi Al Laitsi dari Yahya bin Sa’id dari Ja’far bin ’Abdullah bin Al Hakam dari
Al Qa’qa’ bin Hakim dari Jabir bin ’Abdullah ia berkata; Aku mendengar Rasu-
lullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda: ”Tutuplah bejana-bejana, dan ikatlah
tempat-tempat minuman, karena di suatu malam pada setiap tahunnya akan ada wa-
bah penyakit (berbahaya) yang akan jatuh ke dalam bejana dan ketempat-tempat air
yang tidak tertutup.” Dan telah menceritakan kepada kami Nashr bin ’Ali Al Jahdla-
mi; Telah menceritakan kepadaku Bapakku; Telah menceritakan kepada kami Laits
bin Sa’d dengan Hadits dan sanad yang serupa, hanya saja dia berkata dengan kali-
mat ’Karena di suatu hari pada setiap tahunnya akan ada wabah penyakit’. Dia juga
menambahkan pada akhir Haditsnya; Al laits berkata; ’Orang-orang ’Ajam (sela-
in orang arab) diantara kami merasa takut pada hal itu sejak bulan pertama (Arifin
et.all, 2019).
2.10.2. Selalu Mencuci tangan
Senantiasa mencuci tangan. Mencuci tangan ketika pandemi Covid-19 akan
menghindarkan diri dari paparan Covid-19, karena penularan Virus Corona bisa
terjadi lewat tangan yang menyentuh banyak objek yang dimungkinkan di antara
objek-objek yang disentuh itu mengandung virus, seperti uang, pegangan pintu,
keyboard komputer, dan sebagainya.
Islam merupakan agama yang mengharuskan pengikutnya untuk senantiasa
membiasakan pola hidup bersih. Hal ini terlihat dari banyaknya Hadits shahih yang
memerintahkan untuk mencuci tangan, seperti sebelum mandi janabah dan sebelum
berwudhu, ketika berwudhu, ketika mau tidur, ketika bangun tidur, sebelum makan,
 
































setelah makan, dan ketika tangan dalam keadaan kotor. Dalam Hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada Hadits nomor 264. Berikut hadits nya :
Artinya : Telah menceritakan kepada kami (’Abdan) berkata, telah menga-
barkan kepada kami (Abdullah) berkata, telah mengabarkan kepada kami (Hisyam
bin ’Urwah) dari (bapaknya) dari (Aisyah) berkata,: ”Adalah Nabi Rasulullah sha-
llallahu ’alaihi wasallam. jika mandi janabat, mencuci tangannya dan berwudlu’ se-
bagaimana wudlu’ unmtuk shalat. Kemudian mandi dengan menggosok-gosokkan
tangannya ke rambut kepalanya hingga bila telah yakin merata mengenai dasar kulit
kepalanya Beliau mengguyurkan air ke atasnya tiga kali. Lalu membasuh seluruh
badannya”. ’Aisyah berkata,: ”Aku pernah mandi bersama Rasulullah shallallahu
’alaihi wasallam. dari satu bejana dimana kami saling mengambil (menciduk) air
bersamaan”.
2.10.3. Tetap berada di rumah
Dalam islam juga terdapat beberapa Hadist shahih yang menjelaskan ten-
tang cara menjaga diri disaat terjadi wabah disuatu daerah yang diriwayatkan oleh
Rasulullah SAW, yang pertama yaitu hadist tentang menjauhkan diri dari wabah itu
 
































sendiri riwayat Bukhari dan Muslim :
Artinya : Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tha’un (wabah
penyakit menular) adalah suatu peringatan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk
menguji hamba-hamba-Nya dari kalangan manusia. Maka apabila kamu mendengar
penyakit itu berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke negeri itu. Dan
apabila wabah itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, jangan pula kamu lari
daripadanya.” (HR Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid).
Dalam situasi dimana masyarakat dihadapkan kepada suatu wabah seperti
Covid-19 ini, maka mereka harus (wajib) untuk menjauhkan diri atau menghindark-
an diri dari wabah itu agar tidak terkena wabah. Sebaliknya, apabila individu sedang
berada di sebuah wilayah atau lingkungan yang tengah terkena pandemi Covid-19
atau wabah lainnya, maka dia dilarang (haram) untuk keluar dari lingkungan atau
wilayah itu agar wabah yang berada pada lingkungannya tidak meluas ke daerah
lain. (Arifin et.all, 2019).
2.10.4. Tidak Berprasangka Buruk Kepada Allah Ta’ala
Sebagai seorang muslim kita tidak boleh berprasangka buruk Ta’ala, khu-
susnya ketika sedang menghadapi bala’ dan bencana. Allah Ta’ala berfirman:
Artinya : ”(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawah-
 
































mu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai
ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam
purbasangka.” (QS. Al-Ahzab: 10)
2.10.5. Bersikap Optimis dan Berucap yang Baik
Kita tetap wajib bersikap optimistis dalam menghadapi pandemi Covid-19
dan berucap kata-kata yang baik. Para ahli medis menjelaskan bahwa salah satu fak-
tor penyembuhan bagi para pasien Covid-19 adalah dengan memberinya semangat
agar selalu optimis dan tidak stress.
Hal ini sebagaimana diajarkan oleh Nabi dalam hadits dari Anas bin Ma-
lik RA. Yang berarti ”Tidaklah penyakit menular tanpa izin Allah dan tidak ada
pengaruh dikarenakan seekor burung, tetapi yang mengagumkanku ialah al-Fa’lu
(optimisme), yaitu kalimah hasanah atau kalimat thayyibah (kata-kata yang baik).”
(HR. Al-Bukhari,Muslim).
 


































Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ter-
apan (applied research). Penelitian terapan adalah suatu jenis penelitian yang ber-
tujuan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan. Dalam jenis penelitian ini
hubungannya yaitu untuk memberikan pengelompokan daerah di Jawa Timur yang
terdampak Covid-19 kepada pemerintah dalam penanganan Covid-19 di Provinsi
Jawa Timur.
3.2. Sumber Data
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder tentang
variabel penyebaran Covid-19 di propinsi Jawa Timur pada bulan April-Desember
2020 yang dapat diakses melalui laman resmi pemerintah propinsi Jawa Timur ter-
kait pergerakan harian jumlah kasus Covid-19 di provinsi Jawa Timur pada Lam-
piran A-H. Data yang digunakan dalam perhitungan yaitu data penyebaran kasus
Covid-19 di provinsi Jawa Timur pada bulan Desember 2020 pada Lampiran I.
(Satgas COVID-19 JATIM , 2020)
3.3. Variabel Penelitian
Variabel yang digunkan pada penelitian berdasarkan pada penelitian yang
dilakukan oleh (Mahmudah, 2020) ditambah dengan variabel yang ada di (Satgas
COVID-19 JATIM , 2020) :
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Tabel 3.1 Variabel penelitian yang digunakan
Variabel Keterangan
x1 Konfirmasi yaitu jumlah kasus yang terkonfirmasi Covid-19 pada setiap
kota/kabupaten
x2 Sembuh yaitu jumlah kasus yang sembuh dari Covid-19 pada setiap ko-
ta/kabupaten
x3 Meninggal yaitu jumlah kasus yang meninggal karena Covid-19 pada
setiap kota/kabupaten
x4 Bergejala yaitu jumlah kasus yang berasal dari kasus suspek (bergeja-
la)dari Covid-19 pada setiap kota/kabupaten
x5 Tanpa Bergejala yaitu jumlah kasus bukan berasal dari kasus suspek
(bergejala)dari Covid-19 pada setiap kota/kabupaten
x6 Perjalanan yaitu jumlah kasus Covid-19 dengan risiko riwayat perjala-
nan/pelaku perjalanan pada setiap kota/kabupaten
x7 Kontak yaitu jumlah kasus Covid-19 yang konfirmasi dengan risiko ri-
wayat kontak erat pada setiap kota/kabupaten
x8 Tanpa riwayat yaitu jumlah kasus Covid-19 yang terkonfirmasi tanpa
riwayat pada setiap kota/kabupaten
Data diperoleh dari laman resmi pemerintah provinsi Jawa Timur.
(Satgas COVID-19 JATIM , 2020)
3.4. Tahapan Penelitian
Pada tahap ini dilakukan pengelompokan data menggunakan metode HK-
Means, yaitu gabungan Hierarchical clustering dan metode K-means. Gambar 3.1
adalah flowchart yang menjelaskan urutan pengerjaan penelitian dengan menggu-
nakan metode HK-Means, yang berwarna hijau untuk proses Hierarchical cluste-
ring dan berwarna kuning untuk proses K-means .
 
































Gambar 3.1 Diagram Alir Metode
1. Memasukkan data Covid-19 di Jawa Timur.
2. Melakukan standarisasi data dengan menggunakan Persamaan 2.1
 
































3. Melakukan uji multikolinearitas terhadap data untuk mengetahui suatu data
terjadi korelasi antar variabel atau tidak dengan menggunakan persamaan 2.2
4. Menentukan nilai k. Pada penelitian ini dilakukan ujicoba k dengan k = 2,3,4,
dan 5.
5. Melakukan pengelompokkan dengan metode Hierarchical clustering meng-
gunakan teknik pengelompokkan Agglomeratif yaitu Single Linkage, Com-
plete Linkage dan Average Linkage.
6. Melakukan pengelompokan setiap daerah dengan metode Single Linkage. Ta-
hapan pengelompkan dengan metode Single Linkage, Complete Linkage, dan
Complete Linkage sebagai berikut :
(a) Menghitung jarak antar objeknya dengan jarak euclidean dengan Persa-
maan 2.5.
(b) Kemudian, dari hasil perhitungan tadi dipilih jarak yang paling minimal
atau yang terdekat antar objek.
(c) Merhitungan ulang jarak dengan metode Single Linkage dengan Persa-
maan 2.6, metode Complete Linkage dengan Persamaan 2.7 dan metode
Average Linkage dengan Persamaan 2.8.
(d) Hal ini akan terus dilakukan dan akan berhenti jika memenuhi kondisi
jumlah k = 1 atau tersisasa satu cluster.
(e) Menentukan jumlah anggota cluster beserta anggotanya dengan mem-
bentuk dendogram yang sesuai dengan cluster.
7. Pada akhir tahap Hierarchical Clustering ini akan diperoleh sebuah gambar
dendrogram yang menunjukkan urutan pengelompokan masing-masing ang-
gota dalam cluster.
 
































8. Menghitung pusat cluster hasil dari pemotongan dendongram.
9. Kemudian pengelompokan dilanjutkan dengan metode K-means.
Langkah pengelompokan metode K-means sebagai berikut :
(a) Menentuan pusat cluster pusat awal ( centroid ) untuk metode K-means
dengan mencari rata-rata dari data yang berada pada sebuah cluster hasil
dari Hierarchical Clustering.
(b) Menentukan jumlah k-cluster yang akan dibentuk dari hasil rata-rata.
(c) Menentukan jarak terdekat dari setiap objek pengamatan dengan cen-
troid yang telah ditentukan menggunakan jarak euclidean dengan Per-
samaan 2.9.
(d) Menentukan jarak terdekat suatu objek dengan pusat cluster centroid.
(e) Menentukan pusat cluster (centroid) yang baru dengan menggunakan
Persamaan 2.10.
(f) Melakukan iterasi pada K-Means dan iterasi akan berhenti apabila se-
mua data yang berada pada suatu cluster tertentu dan tidak berpindah
ke cluster yang lainnya dan memiliki nilai pusat cluster (centroid) baru
dan nilai pusat cluster (centroid) lama sama.
10. Melakukan pengujian gabungan metode menggunakan Sillhoutte Coefficient
dan dipilih hasil yang terbaik.
11. Melakukan intepretasi cluster. Misalnya terbentuk 3 cluster, maka perlu di-
tentukan mana cluster yang tinggi, sedang dan rendah.
12. Melakukan pemetaan cluster.
 


































Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder tentang
variabel penyebaran Covid-19 di propinsi Jawa Timur setiap bulannya yaitu mulai
bulan April - Desember 2020 yang dapat diakses melalui laman resmi pemerintah
propinsi Jawa Timur dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat terkait
pergerakan harian jumlah kasus Covid-19 di berbagai kota atau kabupaten di Jawa
Timur. (Satgas COVID-19 JATIM , 2020)
Gambar 4.1 Diagram Data Covid-19 di Jawa Timur April - Desember 2020
Gambar 4.1 merupakan diagram data kasus Covid-19 di Jawa Timur dari
bulan April-Desember 2020. Terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah kasus seti-
ap bulannya terutama pada variabel konfirmasi dan sembuh.
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Gambar 4.2 Diagram Data Covid-19 di Jawa Timur bulan Desember 2020
Gambar 4.2 merupakan diagram data kasus Covid-19 setiap kabupaten atau
kota di Jawa Timur pada Desember 2020. Dapat dilihat bahwa Kabupaten Jember
memiliki jumlah konfirmasi dan sembuh tertinggi disusul Kabupaten Banyuwangi
dan Kota Surabaya.
 

































Data yang digunakan pada penelitian ini ada pada Lampiran I yaitu data pada
bulan Desember 2020, dilakukan standarisasi data dengan z-score. Distandarisasi
data karena satuan antar variabel mempunyai jangkauan nilai yang besar. Perhi-
tungan standarisasi data berdasarkan Persamaan 2.1 sebagai berikut : Konfirmasi =
Variabel X1
x̄ =





























Hasil perhitungan standarisasi data dengan z-score ada pada Lampiran J.
4.3. Uji Multikolineritas
Uji Multikolineritas digunakan untuk memahami apakah ada hubungan an-
tara variabel bebas pada data yang digunakan. Untuk mengetahui terjadi atau tidak-
nya multikolineritas dapat dilihat dari nilai VIF dan tolence pada masing-masing
variabel independen. Data dapat dikatakan tidak multikolineritas apabila nilai VIF
< 10 dan nilai tolence > 0,10. Nilai VIF dihitung menggunakan Persamaan 2.2 dan
 
































nilai tolence menggunakan Persamaan 2.4. Hasil perhitungan uji multikolineritas
pada variabel konfirmasi X1 dan sembuh X2 pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Perhitungan Uji Multikolineritas Variabel Konfirmasi X1 dan Sembuh X2
Kabupaten/Kota X1 X2 X1 ∗X2 (X1)2 (X2)2
Kab.Situbondo 0,1061 0,4833 0,0513 0,0113 0,2336
Kab.Madiun -0,9224 -0,9778 0,9020 0,8509 0,9562
Kab.Sumenep -0,2831 -0,7039 0,1992 0,0802 0,4954
Kota Surabaya 1,6040 1,9141 3,0703 2,5729 3,6637
Kab.Gresik -0,5709 -0,4991 0,2849 0,3260 0,2491
Kab.Pamekasan -0,5709 -0,7841 0,4477 0,3260 0,6148
Kab.Bojonegoro 0,0188 -0,1864 -0,0035 0,0004 0,0347
Kota Mojokerto -0,8328 -0,7232 0,6023 0,6935 0,5231
Kab.Lamongan 0,2830 0,4031 0,1141 0,0801 0,1625
Kab.Trenggalek -0,4954 -0,4105 0,2034 0,2455 0,1685
Kab.Pasuruan -0,5898 -0,6015 0,3548 0,3479 0,3618
Kota Blitar -0,4058 -0,2555 0,1037 0,1647 0,0653
Kab.Pacitan -0,4412 -0,4603 0,2031 0,1947 0,2120
Kab.Banyuwangi 2,2009 2,0303 4,4684 4,8437 4,1222
Kab.Kediri 1,4059 1,2417 1,7456 1,9765 1,5416
Kota Kediri -0,6818 -0,5987 0,4082 0,4649 0,3584
Kab. Ponorogo -0,0166 -0,0535 0,0009 0,0003 0,0029
Kab. Blitar 0,2878 0,3754 0,1080 0,0828 0,1409
Kab.Sampang -09224 -0,8782 0,8101 0,8509 0,7712
Kota Malang 1,9720 1,4132 2,7869 3,8889 1,9971
Kab.Jember 3,3284 3,6880 12,2752 11,0785 13,6012
 
































Kab.Sidoarjo -0,4247 -0,2941 0,1250 0,1803 0,0866
Kab.Tulungagung 0,2358 -0,0314 -0,0074 0,0556 0,0010
Kota Batu -0,7007 -0,3552 0,2489 0,4910 0,12615
Kab.Jombang 0,3868 0,7103 0,2747 0,1496 0,5045
Kab.Ngawi -0,7384 -0,7122 0,5259 0,5453 0,5072
Kab.Nganjuk -0,6323 -0,5110 0,3243 0,3998 0,2631
Kota Probolinggo 0,2410 -0,1172 -0,0293 0,0625 0,0137
Kab.Tuban 0,9860 0,2260 0,2229 0,9722 0,0511
Kab.Mojokerto -0,6912 -0,7481 0,5171 0,4778 0,5598
Kab.Magetan -0,6653 -0,5877 0,3910 0,4426 0,3453
Kota Madiun -0,9366 -0,9446 0,8847 0,8778 0,8923
Kab.Lumajang 1,0851 1,2416 1,3472 1,1774 1,5416
Kab.Bondowoso -0,2194 -0,0425 0,0093 0,0487 0,0018
Kota Pasuruan -1,0286 -0,9474 0,9745 1,0570 0,8976
Kab.Malang -0,6936 -0,4244 0,2943 0.4811 0,18008
Kab.Probolinggo 0,0212 -0,0093 -0,0002 0,0005 0,0010
Kab.Bangkalan -0,7077 -0,8671 0,6138 0,5010 0,7512
Jumlah 0,0000 0.0000 35,8531 32,0589 37
Selanjutnya yaitu menghitung nilai VIF dan tolerance dengan menghitung
koefisien determinasi dengan Persamaan 2.3 berikut ini :
 

































































[(38)(32, 0589)− (0)2] [(38)(37)− (0)2]
]2
R2j = (1, 041)
2 = 1, 08368
















Hasil perhitungan uji multikolineritas semua variabel terdapat pada Tabel
4.2 sebagai berikut :
Tabel 4.2 Perhitungan Uji Multikolineritas Pada Semua Variabel
Variabel Variabel Nilai VIF Nilai Tolerance
x1 x2 16,3840 0,0610
x1 x3 2,8950 0,3454
x2 x3 2,1027 0,4756
 
































x1 x4 4,9612 0,2016
x2 x4 4,0387 0,2476
x3 x4 1,8714 0,5344
x1 x5 2,2488 0,4447
x2 x5 2,0751 0,4819
x3 x5 1,7850 0,5602
x4 x5 1,1552 0,8657
x1 x6 1,0001 0,9999
x2 x6 1,0000 1,0000
x3 x6 1,0023 0,9977
x4 x6 1,0105 0,9897
x5 x6 1,0287 0,9721
x1 x7 2,1504 0,4650
x2 x7 2,0818 0,4804
x3 x7 1,5491 0,6455
x4 x7 1,3480 0,7419
x5 x7 2,3771 0,4207
x6 x7 1,0023 0,9977
x1 x8 5,7127 0,1750
x2 x8 4,1720 0,2397
x3 x8 2,0982 0,4766
x4 x8 4,3916 0,2277
x5 x8 1,4991 0,6671
x6 x8 1,0207 0,9797
x7 x8 1,1913 0,8394
 
































Bardasarkan pada Tabel 3.1 terdapat variabel data yang yang mengalami
multikolineritas yaitu variabel x1 dan x2 karena nilai VIF > 10 dan nilai tolerance <
0,10. Untuk menangani variabel data yang multikolinearitas tersebut yaitu dengan
mengeluarkan salah satu variabel agar tidak multikolinearitas. Pada variabel data
tersebut yang dikeluarkan adalah variabel x2.
4.4. Proses Hierarchical K-Means Clustering
Metode Hierarchical K-Means Clustering merupakan metode pengelom-
pokkan lanjutan, yaitu dengan menggabungkan metode Hierarchical dan metode
K-Means non Hierarchical untuk menghasilkan hasil atau solusi cluster yang lebih
baik.
4.4.1. Hierarchical Clustering
Metode Hierarchical yang akan digunakan pada penelitian ini adalah meto-
de Single Linkage, Complete Linkage dan Average Linkage. Ketiga metode ini akan
dibandingkan hasilnya untuk mengetahui metode mana yang menghasilkan hasil
cluster terbaik.
1. Single Linkage
Pada metode Single Linkage proses pengelompokkannya yaitu dengan
menggabungkan dua objek atau lebih yang memiliki jarak paling dekat. Un-
tuk mengukur kedekatan atau kemiripan antar dua objek digunakan jarak Eu-
clidean menggunakan Persamaan 2.5.
Data yang akan digunakan adalah data yang telah distandarisasi meng-
gunakan z-score dan tidak multikolinieritas pada Lampiran J. Dibawah ini
merupakan contoh dari perhitungan jarak antara objek 1 (Kab. Situbondo)
 
































dan objek 2 (Kab. Madiun), objek 2 (Kab. Madiun) dan objek 3 (Kab. Su-
menep), dan objek 3 (Kab. Sumenep) dan objek 4 (Kota Surabaya). Keempat
objek tersebut dihitung menggunakan tujuh variabel agar diperoleh dua objek
yang paling dekat dan mirip diantara empat objek tersebut.
Berikut ini adalah perhitungan jarak Euclidean antara objek 1 (Kab.
Situbondo) dan objek 2 (Kab. Madiun) :
d1,2 =
√
(x1 − y1)2 + (x2 − y2)2 + (x3 − y3)2 + ...+ (x7 − y7)2
d1,2 =
√
(0, 1060− (−0, 9224))2 + ((−0, 2023)− (−0, 5044))2√
+(0, 3070− (−0, 6013))2 + ...+ ((−0, 5816)− (−1, 012))2
d1,2 = 2, 4165608




(x1 − y1)2 + (x2 − y2)2 + (x3 − y3)2 + ...+ (x7 − y7)2
d1,2 =
√
((−0, 9224)− (−0, 2831))2 + ((−0, 5045)− (−0, 1474))2√
+((−0, 6014)− (−0, 2031))2 + ...+ ((−1, 012)− 0, 2261)2
d1,2 = 1, 8794918
Perhitungan jarak Euclidean antara objek 3 (Kab. Sumenep) dan objek
4 (Kota Surabaya):
 


































(x1 − y1)2 + (x2 − y2)2 + (x3 − y3)2 + ...+ (x7 − y7)2
d1,2 =
√
(((−0, 2831)− 1, 60404)2 + ((−0, 1474)− 0, 0448)2√
+((−0, 2031)− 1, 656)2 + ...+ ((0, 2261− 1, 4080)2
d1,2 = 4, 1142566
Dari hasil perhitugan jarak Euclidean tersebut antara objek 2 (Kab.
Madiun) dan objek 3 (Kab. Sumenep) didapatkan jarak sebesar 2,4165608,
antara objek 2 (Kab. Madiun) dan objek 3 (Kab. Sumenep) didapatkan jarak
sebesar 1,8794918 dan antara objek 3 (Kab. Sumenep) dan objek 4 (Kota
Surabaya) didapatkan jarak sebesar 4,1142566. Hal itu menunjukkan bahwa
jarak Euclidean antara Kab. Madiun dan Kab. Sumenep lebih dekat dan
memiliki karakteristik yang lebih mirip dibandingkan dengan Kab. Madiun
dan Kab. Situbondo. Hasil perhitungan jarak Euclidean antar kabupaten dan
kota dapat dilihat pada Lampiran K.
Membentuk cluster baru dilakukan dengan cara menggabungkan jarak
antara dua objek yang paling dekat atau yang mempunyai jarak terkecil. Ber-
dasarkan Lampiran K, jarak antar kabupaten atau kota yang paling terkecil
sebesar 0.39518 yaitu jarak antara cluster objek 2 (Kab. Madiun) dan cluster
objek 32 (Kota Madiun), kemudian kedua objek tersebut menjadi satu cluster.
Kemudian dilakukan pembentukan matriks jarak baru dengan meng-
gunakan Persamaan 2.6 berdasarkan Lampiran K. Jarak antar kabupaten atau
kabupaten yang digunakan untuk pembentukan cluster baru adalah menggu-
nakan objek 2 (Kab. Madiun) dan objek 32 (Kota Madiun). Perhitungan
 
































pembentukan matriks jarak baru sebagai berikut :
d2,321 = Min(d21, d321) = Min(d2,417, d2,304) = 2, 304
d2,323 = Min(d23, d323) = Min(d1,879, d1,916) = 1, 879
d2,324 = Min(d24, d324) = Min(d4,947, d5,002) = 4, 947
...
d2,3238 = Min(d238, d3238) = Min(d1,224, d0,907) = 0, 907
Perhitungan dilanjutkan hingga matriks jarak dari semua objek yang
telah digabungkan dan mendapatkan matriks baru. Proses ini dapat digam-
barkan dalam bentuk dendogram. Berikut adalah dendogram pengelompokk-
an kabupaten atau kota di provindi Jawa Timur menggunakan metode single
linkage jika ingin membentuk 2 cluster pada Gambar 4.3 :
Gambar 4.3 Dendogram Single Linkage
 
































Jika melakukan analisis cluster hanya dapat menunjukkan anggota
clusternya saja pada banyaknya cluster tertentu, tetapi tidak dapat menen-
tukan banyak cluster yang terbentuk. Jumlah cluster dan anggota dengan
metode single linkage pada bulan Desember 2020 pada lampiran L.
2. Complete Linkage
Pada metode Complete Linkage proses pengelompokkannya yaitu de-
ngan menggabungkan dua objek atau lebih yang memiliki jarak paling jauh.
Untuk mengukur kedekatan atau kemiripan antar dua objek digunakan jarak
Euclidean menggunakan Persamaan 2.5.
Data yang akan digunakan adalah data yang telah distandarisasi meng-
gunakan z-score dan tidak multikolinieritas pada Lampiran J. Dibawah ini
merupakan contoh dari perhitungan jarak antara objek 1 (Kab. Situbondo)
dan objek 2 (Kab. Madiun), objek 2 (Kab. Madiun) dan objek 3 (Kab. Su-
menep), dan objek 3 (Kab. Sumenep) dan objek 4 (Kota Surabaya). Keempat
objek tersebut dihitung menggunakan tujuh variabel agar diperoleh dua objek
yang paling dekat dan mirip diantara empat objek tersebut.
Berikut ini adalah perhitungan jarak Euclidean antara objek 1 (Kab.
Situbondo) dan objek 2 (Kab. Madiun) :
d1,2 =
√
(x1 − y1)2 + (x2 − y2)2 + (x3 − y3)2 + ...+ (x7 − y7)2
d1,2 =
√
(0, 1060− (−0, 9224))2 + ((−0, 2023)− (−0, 5044))2√
+(0, 3070− (−0, 6013))2 + ...+ ((−0, 5816)− (−1, 012))2
d1,2 = 2, 4165608
Perhitungan jarak Euclidean antara objek 2 (Kab. Madiun) dan objek 3
 



































(x1 − y1)2 + (x2 − y2)2 + (x3 − y3)2 + ...+ (x7 − y7)2
d1,2 =
√
((−0, 9224)− (−0, 2831))2 + ((−0, 5045)− (−0, 1474))2√
+((−0, 6014)− (−0, 2031))2 + ...+ ((−1, 012)− 0, 2261)2
d1,2 = 1, 8794918




(x1 − y1)2 + (x2 − y2)2 + (x3 − y3)2 + ...+ (x7 − y7)2
d1,2 =
√
(((−0, 2831)− 1, 60404)2 + ((−0, 1474)− 0, 0448)2√
+((−0, 2031)− 1, 656)2 + ...+ ((0, 2261− 1, 4080)2
d1,2 = 4, 1142566
Dari hasil perhitugan jarak Euclidean tersebut antara objek 2 (Kab.
Madiun) dan objek 3 (Kab. Sumenep) didapatkan jarak sebesar 2,4165608,
antara objek 2 (Kab. Madiun) dan objek 3 (Kab. Sumenep)didapatkan jarak
sebesar 1,8794918 dan antara objek 3 (Kab. Sumenep) dan objek 4 (Kota
Surabaya)didapatkan jarak sebesar 4,1142566. Hal itu menunjukkan bahwa
jarak Euclidean antara Kab. Madiun dan Kab. Sumenep lebih dekat dan
memiliki karakteristik yang lebih mirip dibandingkan dengan Kab. Madiun
dan Kab. Situbondo. Hasil perhitungan jarak Euclidean antar kabupaten dan
kota dapat dilihat pada Lampiran K.
 
































Membentuk cluster baru dilakukan dengan cara menggabungkan jarak
antara dua objek yang paling dekat atau yang mempunyai jarak terkecil. Ber-
dasarkan Lampiran K, jarak antar kabupaten atau kota yang paling terkecil
sebesar 0.39518 yaitu jarak antara cluster objek 2 (Kab. Madiun) dan cluster
objek 32 (Kota Madiun), kemudian kedua objek tersebut menjadi satu cluster.
Kemudian dilakukan pembentukan matriks jarak baru dengan meng-
gunakan Persamaan 2.7 berdasarkan Lampiran K. Jarak antar kabupaten atau
kabupaten yang digunakan untuk pembentukan cluster baru adalah menggu-
nakan objek 2 (Kab. Madiun) dan objek 32 (Kota Madiun). Perhitungan
pembentukan matriks jarak baru sebagai berikut :
d2,321 = Max(d21, d321) = Max(d2,417, d2,304) = 2, 417
d2,323 = Max(d23, d323) = Max(d1,879, d1,916) = 1, 916
d2,324 = Max(d24, d324) = Max(d4,947, d5,002) = 5.002
...
d2,3238 = Max(d238, d3238) = Max(d1,224, d0,907) = 1, 224
Perhitungan dilanjutkan hingga matriks jarak dari semua objek yang
telah digabungkan dan mendapatkan matriks baru. Jumlah cluster dan anggo-
ta dengan metode complete linkage pada bulan Desember 2020 pada Lampir-
an M. Proses ini dapat digambarkan dalam bentuk dendogram. Berikut ada-
lah dendogram pengelompokkan kabupaten atau kota di provindi Jawa Timur
menggunakan metode complete linkage jika ingin membentuk 2 cluster pada
Gambar 4.4 :
 
































Gambar 4.4 Dendogram Complete Linkage
3. Average Linkage
Data yang akan digunakan adalah data yang telah distandarisasi meng-
gunakan z-score dan tidak multikolinieritas pada Lampiran J. Dibawah ini
merupakan contoh dari perhitungan jarak antara objek 1 (Kab. Situbondo)
dan objek 2 (Kab. Madiun), objek 2 (Kab. Madiun) dan objek 3 (Kab. Su-
menep), dan objek 3 (Kab. Sumenep) dan objek 4 (Kota Surabaya). Keempat
objek tersebut dihitung menggunakan tujuh variabel agar diperoleh dua objek
yang paling dekat dan mirip diantara empat objek tersebut.
Berikut ini adalah perhitungan jarak Euclidean antara objek 1 (Kab.
 
































Situbondo) dan objek 2 (Kab. Madiun) :
d1,2 =
√
(x1 − y1)2 + (x2 − y2)2 + (x3 − y3)2 + ...+ (x7 − y7)2
d1,2 =
√
(0, 1060− (−0, 9224))2 + ((−0, 2023)− (−0, 5044))2√
+(0, 3070− (−0, 6013))2 + ...+ ((−0, 5816)− (−1, 012))2
d1,2 = 2, 4165608




(x1 − y1)2 + (x2 − y2)2 + (x3 − y3)2 + ...+ (x7 − y7)2
d1,2 =
√
((−0, 9224)− (−0, 2831))2 + ((−0, 5045)− (−0, 1474))2√
+((−0, 6014)− (−0, 2031))2 + ...+ ((−1, 012)− 0, 2261)2
d1,2 = 1, 8794918




(x1 − y1)2 + (x2 − y2)2 + (x3 − y3)2 + ...+ (x7 − y7)2
d1,2 =
√
(((−0, 2831)− 1, 60404)2 + ((−0, 1474)− 0, 0448)2√
+((−0, 2031)− 1, 656)2 + ...+ ((0, 2261− 1, 4080)2
d1,2 = 4, 1142566
Dari hasil perhitugan jarak Euclidean tersebut antara objek 2 (Kab.
Madiun) dan objek 3(Kab. Sumenep) didapatkan jarak sebesar 2,4165608,
antara objek 2 (Kab. Madiun) dan objek 3(Kab. Sumenep)didapatkan jarak
 
































sebesar 1,8794918 dan antara objek 3 (Kab. Sumenep) dan objek 4(Kota
Surabaya)didapatkan jarak sebesar 4,1142566. Hal itu menunjukkan bahwa
jarak Euclidean antara Kab. Madiun dan Kab. Sumenep lebih dekat dan
memiliki karakteristik yang lebih mirip dibandingkan dengan Kab. Madiun
dan Kab. Situbondo. Hasil perhitungan jarak Euclidean antar kabupaten dan
kota dapat dilihat pada Lampiran K.
Membentuk cluster baru dilakukan dengan cara menggabungkan jarak
antara dua objek yang paling dekat atau yang mempunyai jarak terkecil. Ber-
dasarkan Lampiran K, jarak antar kabupaten atau kota yang paling terkecil
sebesar 0.39518 yaitu jarak antara cluster objek 2 (Kab. Madiun) dan cluster
objek 32 (Kota Madiun), kemudian kedua objek tersebut menjadi satu cluster.
Kemudian dilakukan pembentukan matriks jarak baru dengan meng-
gunakan Persamaan 2.8 berdasarkan Lampiran K. Jarak antar kabupaten atau
kabupaten yang digunakan untuk pembentukan cluster baru adalah menggu-
nakan objek 2 (Kab. Madiun) dan objek 32 (Kota Madiun). Perhitungan






























Perhitungan dilanjutkan hingga matriks jarak dari semua objek yang
 
































telah digabungkan dan mendapatkan matriks baru. Jumlah cluster dan anggo-
ta dengan metode average linkage pada bulan Desember 2020 pada Lampir-
an N. Proses ini dapat digambarkan dalam bentuk dendogram. Berikut ada-
lah dendogram pengelompokkan kabupaten atau kota di provindi Jawa Timur
menggunakan metode average linkage jika ingin membentuk 2 cluster pada
Gambar 4.4 :
Gambar 4.5 Dendogram Average Linkage
4.4.2. Menentukan Pusat Cluster (Centroid)
Setelah melakukan pengelompokkan dengan Hierarchical clustering yaitu
metode single Linkage, complete linkage dan average linkage selanjutnya adalah
mencari nilai pusat cluster atau centroid untuk menghitung K-Means yaitu dengan
menghitung rata-rata mean dari setiap cluster.
Data yang akan digunakan adalah data yang telah distandarisasi menggu-
 
































nakan z-score dan tidak multikolinieritas yang ada pada Lampiran J.
Tabel 4.3 Anggota tiap cluster dari pembentukan 2 cluster Single Linkage
Cluster Jumlah Anggota Anggota
C1 37 Kab. Situbondo, Kab. Madiun, Kab. Sumenep, Kota Su-
rabaya, Kab. Gresik,Kab. Pamekasan, Kab. Bojonegoro,
Kota Mojokerto, Kab. Lamongan, Kab. Trenggalek, Kab.
Pasuruan, Kota Blitar, Kab. Pacitan, Kab. Banyuwangi,
Kab. Kediri, Kab. Ponorogo, Kab. Blitar, Kab. Sampang,
Kota Malang, Kab. Jember, Kab. Sidoarjo, Kab. Tulunga-
gung, Kota Batu, Kab. Jombang, Kab. Ngawi, Kab. Ngan-
juk, Kota Probolinggo, Kab. Tuban, Kab. Mojokerto, Kab.
Magetan , Kota Madiun, Kab. Lumajang, Kab. Bondowo-
so, Kota Pasuruan, Kab. Malang, Kab. Probolinggo, Kab.
Bangkalan
C2 1 Kota Kediri
Dibawah ini merupakan contoh dari menghitung rata-rata mean menggunak-
an Persamaan 2.11 pada 2 cluster single linkage adalah sebagai berikut :
C1Konfirmasi =
























































































Perhitungan diatas menggunakan pengelompokkan dengan metode single
Linkage, kemudian dilanjut dengan metode complete linkage dan average linka-
ge. Pada Tabel 4.4 merupakan hasil pusat cluster pada percobaan 2 cluster dengan
metode single linkage :
Tabel 4.4 Pusat cluster (centroid) pada 2 cluster single linkage
Konfirmasi Meninggal Bergejala Tp.Gejala Perjalanan Kontak Tp.Riwayat
C1 0,0184 0,0025 0,0034 0,0330 -0,1452 0,0251 0,0332
C2 -0,6818 -0,0925 -0,1274 -1,223 5,372 -0,9305 -1,229
 

































Setelah menentukan pusat cluster (centroid) hasil dari rata-rata dari pemo-
tongan dendogram Hierarchical, pengelompokkan dilanjutkan dengan metode K-
Means. Langkah awal pengelompokkan metode K-means adalah menentukan jum-
lah k-cluster yang akan dibentuk. Untuk perhitungan ini akan dilakukan perhitung-
an percobaan sebanyak 2 cluster menggunakan pusat yang sudah dihitung sebelum-
nya. Yaitu menggunakan pusat cluster pada 2 cluster Single Linkage pada Tabel 4.4
Setelah mengetahui nilai pusat, kemudian dilakukan perhitungan jarak masing- ma-
sing data menggunakan jarak euclidean berdasarkan persamaan 2.9.
d(x1, c1) =
√




(0, 106− (−0, 681))2 + ((−0, 092)− 0, 002)2 + ...+ ((−0, 581)− (−1, 229))2
= 6, 041
Perhitungan tersebut terus berlanjut sampai data ke-38. Hasil perhitungan
jarak semua data ke centroid ada di Tabel4.5.
Tabel 4.5 Jarak Eulidean dan Hasil Cluster Iterasi ke-1
Kabupaten/Kota C1 C2 Cluster
Kab. Situbondo 1,459 6,041 1
Kab. Madiun 2,033 5,151 1
Kab. Sumenep 1,126 6,086 1
Kota Surabaya 3,387 6,091 1
Kab. Gresik 1,529 6,157 1
 
































Kab. Pamekasan 1,565 6,148 1
Kab. Bojonegoro 1,618 6,174 1
Kota Mojokerto 1,828 5,898 1
Kab. Lamongan 1,696 6,659 1
Kab. Trenggalek 1,078 5,709 1
Kab. Pasuruan 1,757 6,162 1
Kota Blitar 1,459 5,911 1
Kab. Pacitan 1,231 5,856 1
Kab. Banyuwangi 5,585 8,585 1
Kab. Kediri 3,614 8,071 1
Kota Kediri 5,920 0,000 2
Kab. Ponorogo 1,329 6,257 1
Kab. Blitar 1,459 6,334 1
Kab. Sampang 2,185 5,487 1
Kota Malang 4,642 8,485 1
Kab. Jember 7,043 10,684 1
Kab. Sidoarjo 1,669 6,402 1
Kab. Tulungagung 1,539 5,009 1
Kota Batu 1,915 5,917 1
Kab. Jombang 2,041 6,609 1
Kab. Ngawi 1,584 5,383 1
Kab. Nganjuk 1,326 5,509 1
Kota Probolinggo 1,589 5,431 1
Kab. Tuban 2,706 7,228 1
Kab. Mojokerto 1,734 5,960 1
 
































Kab. Magetan 1,496 5,968 1
Kota Madiun 1,976 5,354 1
Kab. Lumajang 3,598 7,318 1
Kab. Bondowoso 1,071 5,864 1
Kota Pasuruan 2,133 5,911 1
Kab. Malang 1,581 5,943 1
Kab. Probolinggo 0,573 6,095 1
Kab. Bangkalan 1,599 6,045 1
Setelah mengetahui hasil pengelompokan di iterasi pertama. Untuk iterasi
selanjutnya menghitung pusat cluster (centroid) data sesuai dengan hasil cluster
yang sama menggunakan Persamaan 2.10.
C1Konfirmasi =
























































































Hasil perhitungan pusat cluster (centroid) dari data yang masuk cluster yang
sama akan dipergunakan untuk membentuk centroid baru. Hasil pembentukan cen-
troid baru ada pada Tabel 4.6
Tabel 4.6 Pusat cluster (centroid) pada 2 cluster single linkage
Konfirmasi Meninggal Bergejala Tp.Gejala Perjalanan Kontak Tp.Riwayat
C1 0,0184 0,0025 0,0034 0,0330 -0,1452 0,0251 0,0332
C2 -0,6818 -0,0925 -0,1274 -1,223 5,372 -0,9305 -1,229
Dari Tabel 4.6 tidak terdapat data yang berubah pusat cluster maka itera-
si berhenti. Dari hasil clustering yang diperoleh behenti pada iterasi ke-1 dengan
hasil centroid pada Tabel 4.6. Perhitungan diatas menggunakan pengelompokk-
an dengan metode single Linkage, perhitungan kemudian dilanjut dengan metode
complete linkage dan average linkage. Jumlah cluster dan anggota menggunakan
metode HK-Means single linkage ada pada Lampiran O. Jumlah cluster dan ang-
gota menggunakan metode HK-Means complete linkage ada pada Lampiran P. Dan
jumlah cluster dan anggota menggunakan metode HK-Means single linkage ada
 

































4.5. Pemilihan Metode Terbaik Dengan Sillhoutte Coefficient
Untuk menganalisis hasil proses clustering menggunakan metode HK-Means
yang telah di dapat maka dibutuhkan perhitungan keakuratan hasil cluster. Untuk
menguji kekuatan struktur hasil clustering dari masing-masing percobaan cluster di
hitung dengan Sillhoutte Coefficient. Hasil perhitungan Sillhoutte Coefficient ada
pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Nilai Sillhoutte Coefficient masing-masing percobaan cluster
















Tabel 4.7 merupakan hasil keakuratan cluster menggunakan silhoutte coeffi-
cient. Nilai pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil cluster yang optimal terletak
 
































pada percobaan cluster jumlah sebanyak 2 menggunakan metode complete linkage
dengan nilai sebesar 0,5628. Nilai Silhoutte yang mendekati 1 atau sama dengan 1
disebut struktur data atau jumlah cluster tersebut optimal. Sedangkan yang memi-
liki nilai silhoutte lebih dari 0,5 dan kurang dari sama dengan 0,7 memiliki struktur
yang standar.
Nilai silhouette dari masing-masing data tiap percobaan cluster akan disa-
jikan dalam bentuk gambar grafik pada Gambar 4.6 - 4.17.
Gambar 4.6 HK-Means Single Linkage 2
cluster
Gambar 4.7 HK-Means Single Linkage 3
cluster
Gambar 4.8 HK-Means Single Linkage 4
cluster
Gambar 4.9 HK-Means Single Linkage 5
cluster
Gambar 4.6-4.9 menunujukkkan keakuratan jumlah setiap cluster, sehingga
diketahui manakah cluster terbaik untuk struktur data yang kuat. Untuk menentuk-
an cluster terbaik menggunakan silhoutte dilihat grafik pada Gambar 4.6-4.9. Jika
pada grafik terdapat hasil cluster yang berada disebalah kiri 0 artinya nilai silhoutte
kurang dari 0 atau minus. Hal tersebut menandakan data overlapping atau tidak
 
































memiliki cluster yang tepat. Dilihat pada Grafik yang ada pada Gambar Gambar
4.6-4.9 terdapat data yang memiliki nilai silhoutte negatif atau overlapping, kecuali
Gambar 4.6 tidak terdapat data yang memiliki nilai silhoutte negatif atau overlap-
ping.. Hal tersebut membuat hasil keakuratannya kurang bagus.
Gambar 4.10 HK-Means Complete Linkage 2
cluster
Gambar 4.11 HK-Means Complete Linkage 3
cluster
Gambar 4.12 HK-Means Complete Linkage 4
cluster
Gambar 4.13 HK-Means Complete Linkage 5
cluster
Dilihat pada Grafik yang ada pada Gambar 4.11-4.13 terdapat data yang me-
miliki nilai silhoutte negatif atau overlapping, kecuali Gambar 4.10 tidak terdapat
data yang memiliki nilai silhoutte negatif atau overlapping.
 
































Gambar 4.14 HK-Means Average Linkage 2
cluster
Gambar 4.15 HK-Means Average Linkage 3
cluster
Gambar 4.16 HK-Means Average Linkage 4
cluster
Gambar 4.17 HK-Means Average Linkage 5
cluster
Dilihat pada Grafik yang ada pada Gambar 4.14-4.17 terdapat data yang me-
miliki nilai silhoutte negatif atau overlapping, kecuali Gambar 4.14 tidak terdapat
data yang memiliki nilai silhoutte negatif atau overlapping. Hal tersebut membuat
hasil keakuratannya tidak bagus.
Berdasarkan nilai silhouette coefficient menunujukkan percobaan yang me-
miliki tingkat kekauratan lebih baik ada di percobaan 2 cluster dengan metode com-
plete linkage dengan nilai 0,5628 dan tidak terdapat data yang memiliki nilai silho-
utte negatif atau overlapping.
4.6. Interpretasi Cluster Optimal
Pada analisis clustering menggunakan HK-Means complete linkage didapat
pusat cluster/centroid pada data yang telah didenormalisasi yaitu data yang telah
 
































dinormalisasi dan dikembalikan ke nilai semula. Didenormalisasi agar memper-
mudah analisis cluster. Dengan adanya centroid tersebut maka dapat dilihat pola
pembentukan pada masing-masing cluster. Centroid akhir digunakan untuk meng-
etahui kedekatan antar cluster. Berikut adalah centroid akhir pembentukan cluster
menggunakan HK-Means (Complete Linkage) :
Tabel 4.8 centroid Akhir pada 2 cluster Complete linkage
Konfirmasi Meninggal Bergejala Tp.Gejala Perjalanan Kontak Tp.Riwayat
C1 433,72 24,75 248,53 186,25 21,75 116,44 295,53
C2 1398,33 104,67 806,33 592 28,67 467,83 900,5
Pada Tabel 4.8 dapat dianalis bahwa setiap centroid memiliki pola tertentu.
Hal ini digambarkan berdasarkan pada pola nilai centroid seperti pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Centroid Akhir pada 2 cluster Complete linkage
Konfirmasi Meninggal Bergejala Tp.Gejala Perjalanan Kontak Tp.Riwayat
C1 Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah




Pada Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa untuk C1 dikategorikan sebagai
jenis cluster aman (zona hijau) karena memiliki pola centroid yang nilainya rendah.
Dan C2 dikategorikan sebagai jenis cluster rawan (zona merah) karena memiliki
pola centroid yang nilainya tinggi. Berikut adalah kelompok Kabupaten atau kota
berdasarkan hasil analisis cluster menggunakan HK-Means(Complete Linkage) :
 
































Tabel 4.11 Kabupaten atau kota berdasarkan hasil analisis cluster menggunakan
HK-Means(Complete Linkage)
Cluster Jumlah Anggota Anggota
C1 32 Kab. Situbondo, Kab. Madiun, Kab. Sumenep, Kab. Gre-
sik,Kab. Pamekasan, Kab. Bojonegoro, Kota Mojokerto,
Kab. Lamongan, Kab. Trenggalek, Kab. Pasuruan, Ko-
ta Blitar, Kab. Pacitan, Kota Kediri, Kab. Ponorogo, Kab.
Blitar, Kab. Sampang, Kab. Sidoarjo, Kab. Tulungagung,
Kota Batu, Kab. Jombang, Kab. Ngawi, Kab. Nganjuk,
Kota Probolinggo, Kab. Mojokerto, Kab. Magetan , Kota
Madiun, Kab. Lumajang, Kab. Bondowoso, Kota Pasuruan,
Kab. Malang, Kab. Probolinggo, Kab. Bangkalan
C2 6 Kota Surabaya, Kab. Jember , Kab. Kediri, Kab. Tuban,
Kab. Banyuwangi, Kota Malang
Pada Tabel diatas terdapat 6 kabupaten atau kota yaitu Kota Surabaya, Kab.
Jember , Kab. Kediri, Kab. Tuban, Kab. Banyuwangi, Kota Malang berada pada
kategori daerah rawan Covid-19 (zona merah). Sedang kan 32 kabupaten atau kota
lainnya pada kategori aman (zona hijau).
4.7. Pemetaan Daerah Terdampak Covid 19 di Jawa Timur Bulan April-Desember
2020
Setelah melakukan HK-Means clustering dan validasi cluster, selanjutnya
yaitu pemetaan daerah kabupaten atau kota di Jawa Timur berdasarkan analisis clus-
ter yaitu pada Tabel 4.12 : H = Hijau , M = Merah
 
































Tabel 4.12 Pemetaan Kabupaten/Kota Berdasarkan Hasil Analisis Cluster
Kab/Kota Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nop Des
Kab. Situbondo H H H H H H H H H
Kab. Madiun H H H H H H H H H
Kab. Sumenep H H H H H H H H H
Kota Surabaya M M M M M M M M M
Kab. Gresik H H H H H H H H H
Kab. Pamekasan H H H H H H H H H
Kab. Bojonegoro H H H H H H H H H
Kota Mojokerto H H H H H H H H H
Kab. Lamongan H H H H H H H H H
Kab. Trenggalek H H H H H H H H H
Kab. Pasuruan H H H H H H H H H
Kota Blitar H H H H H H H H H
Kab. Pacitan H H H H H H H H H
Kab. Banyuwangi H H H H H H H M M
 
































Kab/Kota Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nop Des
Kab. Kediri H H H H H H H H M
Kota Kediri H H H H H H H H H
Kab. Ponorogo H H H H H H H H H
Kab. Blitar H H H H H H H H H
Kab. Sampang H H H H H H H H H
Kota Malang H H H H H H H H M
Kab. Jember H H H H H H H M M
Kab. Sidoarjo H H H H H M M H H
Kab. Tulungagung H H H H H H H H H
Kota Batu H H H H H H H H H
Kab. Jombang H H H H H H H M H
Kab. Ngawi H H H H H H H H H
Kab. Nganjuk H H H H H H H H H
Kota Probolinggo H H H H H H H H H
Kab. Tuban H H H H H H H H M
Kab. Mojokerto H H H H H H H H H
Kab. Magetan H H H H H H H H H
Kota Madiun H H H H H H H H H
Kab. Lumajang H H H H H H H M H
Kab. Bondowoso H H H H H H H H H
Kota Pasuruan H H H H H H H H H
Kab. Malang H H H H H H H H H
Kab. Probolinggo H H H H H H H H H
Kab. Bangkalan H H H H H H H H H
 
































Gambar 4.18 Peta Penyebaran Covid-19 di Jawa Timur pada Bulan April 2020
Berdasarkan Gambar 4.18 pada bulan April 2020 persebaran Covid-19 be-
lum merata hanya ada di kota besar seperti kota Surabaya. Dan pada peta persebaran
terlihat bahwa daerah yang rawan Covid-19 hanya Kota Surabaya.
Gambar 4.19 Peta Penyebaran Covid-19 di Jawa Timur pada Bulan Mei 2020
 
































Begitupun pada bulan Mei 2020 daerah rawan Covid-19 juga ada di Kota
Surabaya. dan begitu seterusnya sampai bulan Agustus 2020 daerah yang rawan
Covid-19 adalah Kota Surabaya.
Gambar 4.20 Peta Penyebaran Covid-19 di Jawa Timur pada Bulan Juni 2020
Gambar 4.21 Peta Penyebaran Covid-19 di Jawa Timur pada Bulan Juli 2020
 
































Gambar 4.22 Peta Penyebaran Covid-19 di Jawa Timur pada Bulan Agustus 2020
Gambar 4.23 Peta Penyebaran Covid-19 di Jawa Timur pada Bulan September 2020
Tetapi pada bulan September 2020, dapat dilihat pada Gambar 4.23 bahwa
daerah yang rawan Covid-19 bertambah yaitu menjadi Kota Surabaya dan, Kab.
Sidoarjo.
 
































Gambar 4.24 Peta Penyebaran Covid-19 di Jawa Timur pada Bulan Oktober 2020
Pada Bulan Oktober tidak terjadi terjadi penambahan lagi daerah yang ra-
wan Covid-19. Daerah rawan Covid-19 masih tetap yaitu Kota Surabaya dan Kab.
Sidoarjo.
Gambar 4.25 Peta Penyebaran Covid-19 di Jawa Timur pada Bulan Nopember 2020
 
































Terjadi penambahan daerah rawan Covid-19 pada bulan Nopember 2020,
dapat dilihat pada Gambar 4.25 terjadi penambahan 3 daerah. Jadi terdapat 5 daerah
yang rawan Covid-19 yaitu Kota Surabaya, Kab. Banyuwangi, Kab. Jombang, Kab.
Lumajang, dan Kab. Jember. Pada bulan ini Kab. Sidoarjo sudah menjadi daerah
yang aman Covid-19.
Gambar 4.26 Peta Penyebaran Covid-19 di Jawa Timur pada Bulan Desember 2020
Dan pada bulan Desember 2020 daerah rawan Covid-19 bertambah lagi
menjadi 6 daerah yaitu Kota Surabaya, Kab. Banyuwangi, Kab. Kediri, Kota Ma-
lang, Kab. Tuban ,dan Kab. Jember.
Pada peta persebaran Covid-19 diatas dapat disimpulkan bahwa pada bulan
April sampai Desember 2020 Kota Surabaya selalu dan satu-satunya yang berada
pada daerah yang rawan (Zona merah) Covid-19. Mulai bulan September sampai
Oktober 2020 ada penambahan anggota cluster daerah yang rawan (Zona merah)
Covid-19 yaitu Kabupaten Sidoarjo. Pada bulan Nopember 2020 ada penambahan
anggota cluster lagi daerah yang rawan (Zona merah) Covid-19 yaitu Kabupaten
 
































Banyuwangi, Kabupaten Jombang, Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Jember,
Kabupaten Sidoarjo sudah tidak termasuk anggota cluster daerah yang rawan lagi
dan sudah menjadi anggota cluster daerah yang aman. Dan pada bulan Desember
2020 ada penambahan anggota cluster lagi daerah yang rawan (Zona merah) Covid-
19 yaitu Kabupaten Kediri, Kota Malang, Kabupaten Tuban dan Kabupaten Jember,
sedangkan Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Jombang, Kabupaten Lumajang su-
dah tidak termasuk anggota dari cluster daerah rawan dan menjadi anggota cluster
daerah aman.
Kota Surabaya menjadi satu-satunya yang berada pada daerah yang rawan
(Zona merah) Covid-19 dari bulan April-Desember 2020. Hal tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu, karena kota Surabaya merupakan ibukota provinsi Jawa
Timur sehingga penduduknya banyak dan aktivitas masyarakatnya juga tinggi. Be-
berapa faktor lainnya yaitu karena banyak masyarakatnya yang melakukan aktivitas
tanpa mematuhi protokol kesehatan. Dan faktor penyebab lonjakan kasus positif
lainnya di Kota Surabaya adalah karena budaya dan karakteristik masyarakatnya,
masyarakat Surabaya terkenal dengan sifat yang keras dan berani. Dan pada ma-
syarakat Surabaya terdapat budaya ”cangkruan”. Cangkruan atau cangkruk adalah
kegiatan yang digunakan sebagai tempat pusat komunikasi, sosialisasi, informasi
dan hiburan. Budaya cangkruk ini telah menjadi gaya hidup banyak masyarakat
Surabaya. Dengan budaya sehingga memunculkan banyak kerumunan yang ber-
dampak pada bertambahnya kasus Covid-19 di Kota Surabaya. (Apriliyanti et.all,
2021)
4.8. Integrasi Keislaman
Ditengah pandemi wabah Covid-19 saat ini, untuk menjaga kesehatan dan
keselamatan diri dan keluarga kita sangat penting. Dengan mematuhi protokol ke-
 
































sehatan yang telah dibuat oleh pemerintah untuk mencegah penularan dan agar ter-
hindar dari Covid-19. Protokol kesehatan yang harus dipatuhi adalah seperti selalu
memakai masker, selalu mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari kerumunan
dan tetap berada dirumah seperti bekerja, bersekolah dan beribadah kecuali ada ke-
pentingan atau keperluan mendesak.
Untuk mencegah terjadinya penyebaran ke berbagai daerah, maka patuhi
prokol kesehatan terutama tetap berada dirumah dan tidak berpergian. Dalam islam
juga terdapat Hadist shahih yang menjelaskan tentang cara menjaga diri disaat ter-
jadi wabah disuatu daerah yang diriwayatkan oleh Rasulullah SAW, yang pertama
yaitu hadist tentang menjauhkan diri dari wabah itu sendiri riwayat Bukhari dan
Muslim :
Artinya : Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tha’un (wabah
penyakit menular) adalah suatu peringatan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk
menguji hamba-hamba-Nya dari kalangan manusia. Maka apabila kamu mendengar
penyakit itu berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke negeri itu. Dan
apabila wabah itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, jangan pula kamu lari
daripadanya.” (HR Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid).
Maka dalam situasi ini masyarakat yang berada dalam cluster merah atau
daerah rawan dilarang untuk keluar atau berpergian terutama berpergian ke daerah
dalam cluster hijau atau daerah aman. Karena dapat menyebarkan atau membawa
virus Covid-19 agar virus Covid-19 yang ada di daerahnya tidak meluas ke daerah
lain. Begitupun sebaliknya masyarakat yang berada dalam cluster hijau atau dae-
rah aman juga dilarang untuk berpergian atau memasuki daerah cluster merah atau
 
































daerah rawan untuk menghindari tertular virus Covid-19.
Sudah menjadi kodrat manusia bahwa dalam menjalani kehidupan di bumi
ini tidak terlepas dari cobaan, musibah salah satunya contohnya seperti adanya wa-
bah Covid-19 ini. Allah SWT berfirman pada surat Al-Baqarah ayat 155 :
Artinya : ”Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedi-
kit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar”. Maka bersabar merupakan ikhtiar
dan penolong bagi manusia untuk lulus dari dari musibah Covid-19, seperti dije-
laskan pada surat Al-Baqarah ayat 45, yang mempunyai arti : ”Jadikanlah sabar
dan salat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh ber-
at, kecuali bagi orang-orang yang khusyu”.
Oleh karena itu bersabar merupakan ikhtiar bagi kita untuk lulus dari musi-
bah pandemi Covid-19. Jadi, sebagai manusia selain kewajiban menjaga kesehatan,
tetapi mereka juga harus bersabar dalam menghadapi musibah pandemi ini.
 

































Pada bab ini akan diberikan simpulan beserta saran-saran yang dapat diambil
berdasarkan materi-materi dan hasil yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.
5.1. Simpulan
Simpulan yang bisa disimpulakn penulis setelah menyelesaikan pembuatan
skripsi ini adalah :
1. Metode HK-Means yang menghasilkan hasil cluster dengan struktur terbaik
dilihat dari nilai Silhoutte Coefficient pada data Covid-19 di Jawa Timur ada-
lah metode HK-Means Complete Linkage dengan nilai Silhotte 0,5628. Hasil
cluster ini termasuk dalam struktur cluster standar karena nilai silhoutte nya
lebih dari 0,5 dan kurang dari sama dengan 0,7. Dan tidak terdapat data yang
bernilai negatif atau overlapping. Dengan nilai pusat cluster pada C1 kon-
firmasi -0,259, C1 meninggal -0,357, C1 bergejala -0,290, C1 tanpa gejala
-0,313, C1 perjalanan -0,021, C1 kontak -0,300, dan C1 tanpa riwayat -0,300.
Sedangkan nilai pusat cluster pada C2 konfirmasi 1,916, C2 meninggal 1,848,
C2 bergejala 1,549, C2 tanpa gejala 1,670, C2 perjalanan 0,114, C2 kontak
1,602, dan C2 tanpa riwayat 1,601.
2. Hasil cluster yang terbentuk menggunakan metode terbaik dari HK-Means
complete linkage pada data Covid-19 di Jawa Timur pada bulan Desember
2020 menghasilkan 32 kabupaten atau kota berada pada cluster 1 (C1) atau
77
 
































daerah yg aman dan 6 kabupaten atau kota berada pada cluster 2 (C2) atau
daerah yang rawan yaitu Kota Surabaya, Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten
Kediri, Kota Malang, Kabupaten Tuban, dan Kabupaten Jember.
5.2. Saran
Untuk menghasilkan hasil yang lebih bervariasi dan juga sebagai pemban-
ding dalam proses clustering, penulis ingin menyampaikan beberapa saran.
1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode Hierar-
chical lainnya seperti Ward dan metode Non Hierarchical lainnya seperti Fu-
zzy C-Means dan lain-lain.
2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan penelitian dengan va-
riabel yang lebih banyak dan data yang lebih terbaru dan tidak hanya di pro-
vinsi Jawa Timur.
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